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INTISARI

Prasojo, Nalendro Naufal. 2024. “Analisis Afeji dalam Manga Zensei wa
Ken Mikado. Konjou Kuzu Ouji”. Skripsi, Program Studi Bahasa dan Kebudayaan
Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro. Pembimbing: Elizabeth
IHANR, S.S., M.Hum.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan apa saja jenis ateji
dalam manga ZKMKKO. Kemduian, mendeskripsikan apa saja jenis pergeseran
makna pada penggunaan ateji dalam manga ZKMKKO. Data diambil dari manga
ZKMKKO dari episode 1 sampai dengan episode 30.

Dari analisis yang telah dilakakukan ditemukan 4 dari 7 jenis ateji yaitu,
ateji yang menunjukkan kata serapan atau gairaigo, ateji sebagai pronomina atau
kata ganti, ateji yang menunjukkan ungkapan pengganti, dan ateji yang digunakan
untuk istilah yang dibuat khusus oleh pengarang suatu karya.

Kata kunci: Ateji, Kanji, Furigana, Makna
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ABSTRACT

Prasojo, Nalendro Naufal. 2024. “Analysis of Ateji in the Manga Zensei wa
Ken Mikado. Konjou Kuzu Ouji.” Thesis, Japanese Language and Culture Study
Program, Faculty of Humanities, Diponegoro University. Advisor: Elizabeth
[HANR, S.S., M.Hum.

The aim of this research is to describe what types of ateji are in the manga
ZKMKKO. Then, describe the types of meaning shifts in the use of ateji in the
manga ZKMKKO. Data taken from the manga ZKMKKO from episode 1 to
episode 30.

From the analysis that has been carried out, it was found that 4 of the 7 types
of ateji are, namely, ateji which indicates loan words or gairaigo, ateji as pronouns
or pronouns, ateji which indicates replacement expressions, and ateji which is used
for terms created specifically by the author of a work.

Keywords: Ateji, Kanji, Furigana, Meaning
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi antarmanusia dalam bentuk tulis
maupun lisan yang berisikan informasi, perintah, emosi dan ekspresi. Selain
digunakan untuk berkomunikasi, bahasa juga dapat digunakan dalam suatu karya
seperti novel, komik, puisi, dan karya lainya. Menurut Sutedi (2003:2) bahasa
merupakan alat pengungkap perasaan maupun pikiran. Seseorang mampu

mengungkapkan suatu perasaan ataupun pikiran yang dirasakan melalui bahasa.

Bahasa terbagi menjadi dua yaitu bahasa lisan dan bahasa tulis. Bahasa lisan
adalah bahasa yang unsur utamanya merupakan bunyi yang diucapkan langsung
oleh manusia menggunakan alat ucap manusia. Sedangkan bahasa tulis adalah
bahasa yang dikomunikasikan melalui tulisan. Bentuk dari bahasa lisan sendiri
bersifat terencana dan terstruktur, yang disampaikan dengan kata-kata, tanda baca,
dan struktur kalimat yang bersifat baku dan memiliki unsur utama yaitu huruf.
Bahasa lisan juga memiliki unsur makna yang dapat berubah-ubah sesuai konteks

kalimat dan tujuan yang ingin disampaikan.

Terdapat banyak bahasa yang berbeda-beda dan memiliki sistem serta
karakteristiknya sendiri-sendiri yang bisa disebut tata bahasa. Indonesia merupakan

negara kedua di dunia yang mempelajari bahasa Jepang setelah Tiongkok. Bahasa



Jepang merupakan bahasa asing yang banyak dipelajari oleh masyarakat Indonesia.
Bahasa Jepang banyak dipelajari pada instansi formal maupun non formal. Ketika
mempelajari bahasa asing perlu dipelajari juga tanda maupun karakteristiknya.
Sehingga pesan yang ingin disampaikan dapat tersampaikan dengan baik dan benar

dalam bentuk lisan maupun tulisan. Bahasa lisan dalam bahasa Jepang disebut yaitu

a6 LS % hanashi kotoba sedangkan bahasa tulis dalam bahasa Jepang disebut

yaitu 3 ¥ 5 % kaki kotoba. Bahasa Jepang memiliki hal yang unik dalam

penerapan bahasa lisan ke dalam bahasa tulis yang dikarenakan unsur serta maksud
dalam penyampaiannya mengikuti karakter huruf jepang sehingga memiliki kesan
yang baru. Bahasa Jepang memiliki karakter huruf yang berbeda-beda, yaitu
hiragana, katakana, dan kanji. Huruf-huruf tersebut tentu saja digunakan oleh

masyarakat Jepang dalam kehidupan sehari-hari.

Huruf kanji merupakan huruf serapan yang dibawa dari Cina yang masuk
ke Jepang pada abad 4. Kanji sendiri merupakan karakter khusus yang
menggambarkan suatu makna tertentu. Huruf kanji memiliki 2 tata cara baca, yaitu
onyomi yang berisikan cara baca asli yang berasal dari Cina, dan cara baca kunyomi
yang tidak mengikuti cara baca Cina atau cara baca asli Jepang. Banyaknya karakter
dan jenis kanji dalam bahasa Jepang menjadi tantangan tersulit bagi pembelajar

bahasa asing dalam mempelajari bahasa Jepang. Oleh karena itu, untuk

memudahkan pembelajaran huruf kanji, di perkenalkanlah bentuk X U ik %

furigana. Furigana adalah kana berukuran kecil pada bahasa Jepang tertulis yang

dituliskan pada kanji atau aksara lain untuk menunjukkan pelafalan Menurut



Kacmarcik (2004:2) karakter furigana memberikan informasi mengenai cara baca
kanji yang langka atau sulit. Furigana memberikan tambahan rincian tentang
bagaimana pelafalan furigana dalam teks bahasa Jepang ketika diterapkan pada
kanji. Furigana sangat membantu pembelajar bahasa Jepang dalam mempelajari
kanji terutama dalam penulisan dan membaca kanji, furigana memberikan
penulisan yang berada pada bagian sisi atas kanji berupa hiragana, katakana atau

romaji.
Selain furigana terdapat pula cara baca kanji lainya yang disebut 24 T

ateji. Ateji memiliki sistem penulisan yang hampir sama dengan furigana. Ateji
mulai banyak digunakan untuk membantu penulisan kata serapan, bahasa Sanskerta,
bahasa Portugis, dan bahasa Belanda pada era Meiji sampai pertengahan abad ke-

20.

Menurut Shirose (2012:103):

[T ki3, TASRE), —RkiarEesil, 7 RICEbTIc
EDORILPATRONE DD, #EPLHANIE, ZDOHY LD,
ERPAEFICZCORWE FRHwon2 2 dH5, 205
Kid - HikzY T e X5,

Ateji to wa, honrai, ippan teki na join ya jikun, jigi ni shitagawazu ni go no
hyouki ga okonowareru koto de aru. Go kara mireba, sono naritachi, imi ya

hatsuon ni soguwanai kanji ga mochiirareru koto mo aru. Sou iu
hyouki/youhou wa ateji to yobu.

“(Ateji) merupakan cara penulisan kata bahasa Jepang yang tidak mengikuti cara
baca Jepang, cara baca Cina, dan makna harfiah dari kosakata. Ada pula
penggunaanya tidak mengikuti asal usulnya, makna dan pelafalan kanjinya.

)

Penulisan yang seperti ini dapat disebut ateji.’



Misalnya pada kata 7 7| sushi, menunjukkan bagaimana karakter kanji

yang digunakan pada kosakata ini tidak mewakili makna harfiahnya. Pada contoh

ini, karakter # (su) dan & (shi) tidak memiliki hubungan langsung dengan

makanan, namun dibaca sebagai su dan shi untuk membentuk kata sushi. Ateji,
yang dahulu kerap digunakan untuk penulisan kata-kata serapan, masih dapat
ditemukan dalam bahasa Jepang, meskipun sekarang ini katakana lebih banyak
digunakan. Penggunaan karakter dalam ateji dapat hanya untuk bunyi atau

maknanya.

Menurut Lewis (2010:28) kanji mewakili makna atau konsep dari kata,
sedangkan furigana menunjukkan cara membaca kanji. Sedangkan ateji digunakan
dengan cara yang kreatif dan strategis oleh penulis novel, manga dan karya sastra
lainya untuk menambahkan makna lain pada dialog, mengembangkan cerita,
karakter atau tokoh dan menciptakan suasana yang dalam serta kompleks pada
cerita. Maka dari itu penggunaan ateji bersifat subjektif dari pengarang, ketika ingin
memahami makna, maksud, serta tujuan afeji, pembaca perlu memahami konteks

dari kalimat tersebut.

Perhatikan contoh berikut ini:

b7y 7
(1) BOBEEBEZ LY ) EMLEL I,
Mado no torappu (ma dougu) o hazushitara sugu ni.

‘Segera setelah mengeluarkan alat ajaib dari jendela.’

(ZKMKKO, 2022: Chapter 01)



) Eﬂﬁ%ﬁé%“@%(% XA IR A,

Atotsugi no gureria (chounan) wa dasen.
‘Putri sulung pewaris tahta tidak dapat diutus’

(ZKMKKO, 2022: Chapter 01)
Pada contoh (1) kanji /&8 5 yang semestinya dibaca dengan madougu yang

memiliki makna ‘alat ajaib’, memiliki afeji atau cara pelafalan berbeda, menjadi
torappu yang bermakna ‘jebakan’. Kedua kata tersebut memiliki makna yang sama

sekali berbeda. Kata forappu digunakan pengarang untuk memperjelas benda yang

dituju yaitu “alat ajaib’ sebagai jebakan. Kemudian pada contoh (2) kanji £ 53 yang

semestinya dibaca dengan chounan yang memiliki makna ‘putri sulung’, memiliki
ateji atau cara pelafalan yang berbeda menjadi Gureria yang bermakna ‘Gloria’
yaitu nama dari putri sulung atau pewaris tahta dari kerajaan yang pertama.

Penggunaan ateji tersebut bertujuan sebagai kata pengganti ‘putri sulung’ itu

sebagai ‘Gloria’.

Penggunaan ateji yang dijelaskan di atas memberikan penjelasan singkat
mengenai perubahan makna pada suatu kata yang diberikan ateji sehingga penulis
dapat memberikan kesan dan makna yang berbeda pada kata yang digunakan dalam

kara-karyanya.

Oleh karena itu penulis tertarik meneliti fenomena ateji yang memberikan
tambahan informasi pada suatu kata yang menjadikan pengarang leluasa dalam

bercerita dan mendeskripsikan maksud dari kata yang digunakan.



Pada karya manga seringkali ditemukan kanji yang memiliki furigana
berbeda dari cara pelafalan pada umumnya, sehingga penulis menentukan objek
penelitian ini adalah manga yang berjudul Zensei wa Ken Mikado. Konjou Kuzu
Ouyji, setelah ini akan disebut sebagai ZKMKKO. Peneliti memilih manga tersebut
sebagai objek penelitian karena beberapa alasan. Pertama, karakteristik cerita dalam
manga tersebut menghasilkan variasi bentuk ateji yang memadai sebagai penelitian.
Kedua, penelitian ini akan menggunakan metode deskriptif untuk mengkaji bentuk-
bentuk ateji tersebut dan mengungkapkan makna khusus yang tergantung di
dalamnya secara informatif. Ataka Hayagami menghadirkan manga yang bergenre
peperangan yang menceritakan tentang seorang pendekar pedang, yang hidup
dengan pedang, dan mati oleh pedang. Pendekar pedang tersebut terlahir kembali
dan bereinkarnasi menjadi pangeran ketiga kerajaan. Kisah pendekar pedang
tersebut menjadi hal yang menarik dari manga tersebut. Afeji juga menjadi hal yang
menarik bagi penulis dikarenakan penelitian yang membahas tentang ateji
tergolong masih sedikit sehingga penulis tertarik meneliti ateji ini dan penulis
berharap penelitian ini menjadi bermanfaat bagi pembelajar bahasa asing terutama

bahasa Jepang serta menjadi wawasan baru bagi para pembaca.

1.1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, didapatkan rumusan masalah penelitian sebagai

berikut:

1. Apa saja jenis ateji yang ada dalam manga ZKMKKO?



2. Apa saja jenis pergesran makna pada kanji dengan ateji dalam manga

ZKMKKO?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan apa saja jenis ateji dalam manga ZKMKKO.

2. Untuk mendeskripsikan apa saja jenis pergeseran makna pada penggunaan ateji

dalam manga ZKMKKO.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan kajian morfosemantik, untuk mengkaji ateji pada manga
ZKMKKO episode 1 sampai dengan 30. Ruang lingkup pembahasan penelitian ini
adalah afteji berdasarkan teori Shirose, dan menganalisis ateji yang ditemukan

berdasarkan jenis perubahan maknanya.

1.4 Metode Penelitian

Penelitian tidak akan berhasil tanpa adanya metodologi. Metodologi penelitian
mengacu pada metode yang digunakan untuk melakukan penelitian. Penelitian ini
menggunakan tiga tahap yaitu metode penyediaan data, metode analisis data, dan

metode penyajian data.

1.4.1 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak dengan teknik
catat. Penggunaan metode simak didasarkan pada sumber data yang sifatnya tertulis.

Penulis menggunakan sumber data yaitu manga ZKMKKO episode 1 sampai



episode 30. Data yang sudah didapatkan, kemudian dikelompokan kedalam jenis-

jenis ateji serta dianalisis berdasarkan perubahan maknanya.

1.4.2 Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode agih dengan
teknik bagi unsur langsung, yaitu dengan membagi-bagi satuan data menjadi
beberapa unsur atau segmen yang dianggap sebagai pembentukan satuan lingual
yang dimaksud (Sudaryanto, 1993:31). Metode agih dijelaskan bahwa metode yang
alat penentunya sendiri adalah bahasa yang bersangkutan, alat penentu untuk
memilah unsur bahasa yang ada di dalam bahasa, menyatu dengan datanya

(Muhammad, 2011:244).

1.4.3 Metode Penyajian Hasil Analisis Data

Data yang sudah ditemukan dari analisis kemudian dipaparkan
menggunakan metode informal. Kata-kata yang digunakan penulis menggunakan
kata-kata biasa agar mudah dipahami oleh pembaca lalu disusun membentuk
paragraf kemudian penulis membuat tabel data yang bertujuan untuk
mengelompokan hasil analisis data sesuai dengan pengelompokan ateji dan

membuat kesimpulan berdasarkan hasil analisis.

Tahapan penelitian yang dilakukan penulis yaitu:

1. Mengumpulkan kata atau kanji yang memiliki furigana yang tidak sesuai dengan

pelafalan pada umumnya atau memiliki ateji pada sumber data yang digunakan.

2. Mengklasifikasikan data yang diperoleh sesuai dengan jenisnya berdasarkan

teori yang digunakan.



3. Menganalisis kanji yang memiliki ateji sesuai makna aslinya.

4. Mengklasifikasikan ateji berdasarkan jenisnya serta perubahan maknanya.

5. Menyimpulkan hasil analisis data menggunakan metode informal.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki dampak positif bagi masyarakat umum maupun

dalam ranah ilmiah, baik dalam dimensi teoritis maupun praktis.

1.5.1 Manfaat Teoretis
Manfaat teoretis penelitian adalah menambah pengetahuan serta wawasan

pembelajar Jepang serta masyarakat mengenai ateji bahasa Jepang.

1.5.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis pada penelitian ini adalah memudahkan pemahaman serta
pembelajaran mengenai ateji, khususnya pembaca yang berkaitan dengan bidang
ke-Jepangan. Serta dapat menggunakan dan memahami ateji karya-karya berbahasa

Jepang.

1.6 Sistematika

Penelitian membutuhkan sistematika, agar penelitian ini dilakukan secara
berurutan dan tidak menyimpang. Untuk pemahaman yang lebih baik, penulis
secara sistematis membagi penelitian ini menjadi empat bab dengan urutan sebagai

berikut:
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Bab I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian dan
permasalahan, tujuan, ruang lingkup, metode penelitian, manfaat dan sistematika

penulisan serta contoh permasalahan.

Bab II merupakan tinjauan pustaka yang berisi penelitian terdahulu, kerangka teori
yang berisikan mengenai morfologi, kata, semantik, perubahan makna dan ateji

yang terbagi menjadi 7 jenis.

Bab III merupakan pemaparan hasil penelitian menggunakan metode dan teknik
yang sesuai dengan teori yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya yaitu

pengelompokan ateji berdasarkan jenisnya serta analisis perubahan maknanya.

Bab IV merupakan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan serta saran

untuk penelitian berikutnya yang akan datang.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Terdapat sejumlah penelitian yang ditemukan penulis mengenai ateji.
Pertama, penelitian berjudul Fungsi Ateji dalam Lirik Lagu pada Album
“Marginal#4 The Best (Star Cluster 2)” Produksi Rejet pada tahun 2018 oleh Rase
dari Universitas Brawijaya. Hasil analisis penelitian tersebut menyimpulkan
berdasarkan analisis terhadap seluruh data ateji yang ditemukan, setiap ateji
memiliki fungsi yang berbeda-beda yang terdiri dari fungsi referensial, fungsi
emotif, fungsi fatik dan fungsi puitis. Selain itu, seluruh ateji dalam penelitian ini
juga membawa fungsi metalingual. Ateji terbagi atas berbagai jenis dan masing-
masing memiliki fungsi yang berbeda-beda tergantung pada makna yang ingin

disampaikan.

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian Rase terletak pada objek
material yang digunakan, yaitu ateji. Sementara itu, perbedaannya terletak pada
objek formal yang digunakan. Selain itu penelitian Rase menggunakan teori dari

Lewis, sedangkan penulis menggunakan teori dari Shirose.

Penelitian kedua yang berkaitan dengan ateji yaitu, penelitian berjudul
Analisis Penggunaan Ateji pada Lirik Theme Song Game Diabolik Lovers: More

Blood pada tahun 2018 oleh Puteri, Yuniarsih, Philiyanti dari Universitas Negeri

11
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Jakarta. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terdapat 44 ateji yang terbagi dalam
4 jenis. Jenis-jenis tersebut adalah kougo no yomi wo shimesu, gairaigo no yomi wo
shimesu, daimeishi dan iikaehyougen. Kemudian, dari 44 ateji tersebut, empat di
antaranya meminjam bunyi hurufnya dan sisanya adalah peminjaman makna huruf.
Penelitian tentang ateji dapat dilakukan dan diimplikasikan dalam mata kuliah
linguistik bahasa Jepang sebagai pengetahuan tentang variasi penggunaan bahasa
Jepang, khusunya kanji, karena penelitian ini membahas tentang penggunaan ateji

yang merupakan salah satu variasi dalam penggunaan huruf Jepang.

Persamaan pada penelitian ini terletak pada teori yang digunakan, yaitu teori
Shirose. Sementara perbedaanya terletak pada objek material yang digunakan.
Penelitian Puteri, Yuniarsih, dan Philiyanti hanya membahas ateji berdasarkan

jenisnya saja, sedangkan penelitian ini menganalisis perubahan makna ateji.

Penelitian sebelumnya yang ketiga mengenai ateji berjudul Penggunaan
Ateji dalam Terjemahan Novel No Game No Life Volume 1 pada tahun 2017 oleh
Fitriawan  dari  Universitas  Brawijaya.  Hasil  penelitian  tersebut,
mengidentifikasikan empat jenis ateji dari tujuh fungsi yang dijelaskan oleh Shirose
(2012). Keempat jenis ateji ini menunjukkan cara membaca kata yang berasal dari
bahasa asing, penggunaan ateji sebagai pengganti pronomina, penggunaan ateji
sebagai pengganti ungkapan, dan penggunaan ateji untuk menunjukkan karya baru.
Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang makna yang ingin
disampaikan dalam berbagai situasi dan konteks, penulis mengaitkan ateji ini
dengan konteks, situasi, perkembangan cerita, dan percakapan dalam novel. Selain

itu, penelitian ini menekankan bahwa selain alasan penulis menggunakan ateji
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dalam karyanya, penulis juga mempertimbangkan cara yang tepat untuk

menyampaikan makna yang sesuai dengan konteks ateji.

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian Fitriawan terletak pada
objek formal yang digunakan yaitu teori Shirose. Sementara perbedaanya terletak
pada objek material yang digunakan. Penelitian Fitriawan hanya membahas ateji
berdasarkan pengelompokanya saja, sedangkan penelitian ini menganalisis

perubahan makna ateji.

2.2 Kerangka Teori
2.2.1 Morfologi

Menurut Nasution (2017), morfologi adalah “cabang lingusitik yang
mengkaji tentang kata dan proses perubahan bentuknya.” Selain itu, morfologi
adalah bidang ilmu bahasa yang fokusnya adalah proses mengolah leksem menjadi
kata, (Kridalaksana, 2007). Chaer (2015) menjelaskan, objek kajian dari morfologi
terdiri atas satuan-satuan morfologi, proses-proses morfologi, dan alat-alat dalam

proses morfologi itu.

Kata berbahasa Indonesia “berhak” dan kata dari bahasa Inggris undo
masing-masing adalah kata polisemis (berarti terdiri dari satu morfem), sedangkan
kata “hak” dan kata “do” masing-masing adalah kata monomorfemis (artinya hanya
terdiri dari satu morfem), morfologi mengamati kata itu sebagai satuan yang
dianalisis sebagai satu morfem atau lebih (Verhaar, 2010). Koizumi (1993:93)

mengatakan bahwa morfem merupakan satuan terkecil yang memiliki makna.
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Kata adalah unit bahasa yang terbentuk dari satu atau lebih morfem dan

digunakan sebagai komponen dalam kalimat. Istilah yang digunakan untuk

menyebut kata dalam bahasa Jepang adalah 5.5& tango. Berikut adalah pembagian
kelas kata dalam bahasa Jepang.
a. % Meishi (Kata benda), kata yang digunakan untuk merujuk kepada orang,

benda, tempat, atau konsep.

b. {454 Daimesihi (Kata ganti), kata yang digunakan untuk menggantikan atau

mewakili orang atau benda tertentu.

c. JE%FA Keiyoushi (Kata sifat), kata yang digunakan untuk menggambarkan

sifat dari kata benda atau keadaan.

d. E)F Doushi (Kata kerja), kata yang digunakan untuk menyatakan Tindakan,

keadaan, atau keberadaan.

e. £ ft 7 Setsuzokushi (Kata hubung), kata yang digunakan untuk

menghubungkan kalimat, frasa, atau kata.

f. BhE Joshi (Partikel), kata yang digunakan untuk menunjukkan hubungan

antara kata-kata dalam kalimat.
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2.2.2 Kanji

Salah satu cara menulis huruf dalam bahasa Jepang adalah dengan huruf
kanji. Huruf kanji sebagian besar ditulis dalam bahasa Cina. Pada abad keempat,
pada zaman Kan, huruf kanji pertama kali digunakan di Jepang. Oleh karena itu,

huruf ini disebut kanji, yang berarti “huruf negeri Kan” (Iwabuchi, 1989:63).

Kanji dalam bahasa Jepang dapat mewakili satu makna atau satu kata, dan

juga bisa mewakili kata-kata dengan beragam makna. Contohnya, dalam karakter

kanji H (hi, bi, nichi, ni, -ka, -jitsu), terdapat enam cara baca yang berbeda. Cara

baca dan makna kanji ini tergantung pada kanji yang menyertainya, dan terkadang

memiliki makna yang tidak terkait dengan kanji dasarnya. Ketika kanji H berdiri

sendiri, maka cara bacanya adalah ‘hi’ yang berarti ‘hari’. Namun, ketika

dikombinasikan dengan kanji lain seperti A< hon yang berarti ‘buku’, maka cara

bacanya menjadi H A (nihon) yang berarti “Jepang”. (Yeni & Nova, 2021).

Jumlah huruf kanji hampir sama dengan jumlah kata benda yang ada di
dunia. Di dalam Daikanwa Jiten yang merupakan kamus (Kanwa Jiten) terbesar
yang disusun di Jepang terdapat 50.000 huruf kanji (Ishida, 1991:76). Namun pada
zaman Meiji muncullah pendapat-pendapat perlunya batasan jumlah kanji yang
begitu banyak. Maka pada tahun 1900 Monbusho (Departemen Kependidikan
Jepang) menetapkan 1200 huruf kanji yang harus dipelajari di sekolah dasar. Pada
tanggal 16 November 1946 (dengan maklumat presiden) ditetapkanlah daftar

Touyou Kanji (Touyou Kanjihyou) yang memuat 1850 huruf kanji. Kanji-kanji yang
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dalam bidang perundang-undangan, dokumen-dokumen atau surat-surat dinas,
surat kabar, majalah, atau kanji yang dipakai secara umum dalam kehidupan sehari-
hari. Setelah itu sebagai lampiran ditetapkan pula Kyouiku Kanji (Kanji yang harus
dikuasai oleh siswa SD dan SLTP di Jepang) yang membuat 881 kanji, daftar
bentuk kanji (Jitaihyou), 92 huruf kanji yang biasa dipergunakan untuk nama orang
(Jinmeihyou kaniji), daftar On-Kun (Onkunhyou), dan sebagainya. Lalu pada tangal
1 Oktober 1981 ditetapkan lagi daftar Jooyou kanji (Jooyou kanjihyou) yang
memuat 1945 kanji lengkap dengan cara membaca onyomi dan kunyomi beserta
contoh-contoh katanya. Jumlah jouyou kanji ini berasal 1850 youyou Kkanji
ditambah 95 huruf kanji sehingga seluruhnya berjumlah 1945 huruf kanji (Nihongo

Kyoushi Tokuhon Henshuubu dalam (Sudjianto & Dahidi, 2007:58)

2.2.3 Ateji

Huruf kanji memiliki dua cara baca yang berbeda, yaitu cara baca kunyomi
dan onyomi. Kunyomi adalah cara baca menurut Jepang sedangkan onyomi adalah
cara bacaan mengikuti Cina. Untuk membantu membaca kanji, ada sistem yang
disebut rubi, di mana cara bacaan kunyomi dan onyomi ditulis di atas huruf kanji.
Sering kali, ada situasi di mana kanji tersebut tidak dibaca sesuai dengan kunyomi
atau onyomi, melainkan dengan cara bacaan lain yang artinya memungkinkan sama
atau berbeda. Jenis bacaan kanji seperti ini disebut dengan ateji. Ateji banyak
digunakan pada periode Edo dan Meiji, di masa satire dan sastra mulai berkembang

pesat. Pada periode ini, ateji sering digunakan dengan cara yang humoris, di mana
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makna halus suatu kalimat bisa diubah konteksnya untuk menyampaikan komentar

politik atau social. Menurut Shirose (2012:103):

(YT &id, TSk, —kiaFEE el 5 RBKEHLT
WCHARGEORLB T HRbILE BB L, @BErb ANIXZ DY
UL, BRPAEGTC X CORVWETIH bbb H D, X
IWVIRGL - HEZYHTFLE IR, | LdH 2D,

Ateji to wa, honrai, ippan teki na join ya jikun, jigi ni shitagawazu ni go no
hyouki ga okonowareru koto de aru. Go kara mireba, sono naritachi, imi ya

hatsuon ni soguwanai kanji ga mochiirareru koto mo aru. Sou iu
hyouki/youhou wa ateji to yobu.

“Ateji merupakan cara penulisan kata bahasa Jepang yang tidak mengikuti cara baca
Jepang, cara baca Cina, dan makna harfiah dari kosakata. Ada kalanya
penggunaanya tidak mengikuti asal usulnya, makna dan pelafalan kanjinya.

Penulisan yang seperti ini dapat disebut ateji. ”

Dengan kata lain, dilihat dari penggunaanya dalam kanji, makna kanji akan
lebih ditekankan pada makna ateji yang ditentukan. Seperti yang Lewis (2010:28)

tekankan:

In particular, we see the use of ateji, the joining of two words into one
through a reading gloss. Specifically, it is the pairing of kanji (Chinese
characters) with furigana (a reading gloss located either above or beside
its corresponding kanji) that has a different meaning. In ateji, the kanji
represents the meaning or concept behind the word, while the furigana
denotes how it is meant to be read. These ateji are employed in creative and
strategic ways by manga writers to seamlessly add layers of meaning to the
dialogue, furthering story and character development and creating deep
and complex worlds within the stories.

Secara khusus, melihat penggunaan ateji, yaitu penggabungan dua kata menjadi
satu melalui furigana. Dengan kata lain ateji dapat diakatakan sebagai pasangan

antara kanji (karakter Cina) dengan furigana yang memiliki makna berbeda. Pada
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ateji, kanji mewakili makna atau konsep di balik kata tersebut, sedangkan furigana
menunjukkan cara pembacaanya. Ateji ini digunakan secara Ireatif dan strategis
oleh penulis manga untuk menambahkan lapisan makna dalam dialog, memperkuat
pengembangan cerita dan karakter, serta meciptakan suasana yang lebih kompleks

dalam cerita tersebut.

Pada konteks ini, bisa diungkapkan bahwa ateji tidak hanya berlaku untuk

kanji, tetapi juga untuk hiragana, katakana, karakter alfanumerik, dan simbol.

2.2.4 Jenis — jenis ateji
Shirose Ayako, dalam penelitianya tentang ateji, mengidentifikasikan 7

jenis penggunaan afeji sebagai berikut:

1. HEEDHi4 %783 Kougo no yomi wo shimesu (menunjukkan cara baca bahasa

lisan)

Ateji yang menunjukkan cara baca dalam bahasa percakapan atau bahasa lisan.
Bahasa lisan merupakan bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari,
Cara baca bahasa lisan berbeda dengan tulisan karena tidak perlu memperhatikan

gramatikal dengan benar dan ada banyak cara untuk menuturkan suatu kata.

b Tz BL—t
Seperti contoh pada ateji ini:# U £ (warii), 5 % (haee), dan Zf (otooto).

2. A EEEDFHiA %783 Gairaigo no yomi wo shimesu (menunjukkan cara baca

kata serapan)
Ateji yang menunjukkan cara baca kata yang berasal dari bahasa asing. Ateji ini

digunakan untuk menunjukkan kata serapan atau bahasa asing ke dalam bahasa
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Jepang. Dengan demikian ateji yang digunakan memiliki arti yang serupa

FrL vy

dengan kata serapan dalam kalimat tersebut. Seperti contoh pada ateji ini: $k 5

(charenji), F’a-%ié (sutaato).

. WEEOM KL D A % 8T Eigo no ryakuhyouki no yomi wo shimesu

(menunjukkan cara baca singkatan dari penulisan kata dalam bahasa Inggris)
Ateji yang menunjukkan cara baca dengan penulisan singkatan bahasa asing.
Pada suatu karya sering ditemukan singkatan dalam bahasa Inggris. Ateji ini

digunakan untuk memberikan informasi mengenai cara penyingkatan kata dalam

T— N F —N— Vrxvosvav

bahasa Inggris. Seperti contoh pada ateji ini: G K (gooru kiipaa), J C T

F—LN— L

(jankushon), H R (hoomuruumu).
Z R — 7 FiE Supootsu yougo (Istilah olahraga)

Ateji yang menjelaskan istilah pada bidang olahraga. Pada olahraga banyak

menggunakan istilah seperti skor pertandingan, perlengkapan dan istilah

TvAvITV

olahraga lainya pada era sekarang. Seperti pada contoh ateji ini: 1 X 1 (wan on

FA v AL
Varin

wan), 707 (rabu), dan B (hoissuru).
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5. {47 Daimeishi (Pronomina)

Ateji yang menunjukkan pronomina atau kata ganti. Ateji ini digunakan untuk

mengganti kata benda atau juga orang dalam kalimat. Seperti menggunakan kata

Z WD

tunjuk pada contoh berikut: m7k (aitsu), 10 # (koitsu), dan “i@ﬁ‘fFﬁ (asoko).

6. & iz I likaehyougen (Ungkapan pengganti)
Ateji yang menunjukkan ungkapan pengganti, ateji ini dapat mengubah arti atau

AAT b 2 L a 3
makna dari sebuah kata dalam kalimat. Contoh: f1:5% (sukauto), H &R

(tarekomi).

7. {ESHEAR I Sakuhin koyuu no hyougen (menunjukkan cara baca bentuk

penulisan karya khusus)
Ateji yang digunakan untuk istilah yang dibuat khusus oleh pengarang suatu
karya. Sehingga tidak terikat pada makna secara leksikal sehingga pengarang

bebas mengungkapkan kalimatnya sesuai dengan imajinasinya. Seperti pada

/fl:zl// 77&/%

contoh berikut ini: %O) ’ 2 (eden), & 4 ¥ (ibiru shigaretto)

2.2.5 Semantik

Berbagai kepustakaan lingustik disebutkan bidang studi lingustik yang
objek penelitianya makna bahasa juga merupakan satu tataran linguistik. Kalau
istilah ini tetap dipakai tentu harus diingat bahwa status tataran semantik dengan

tataran fonologi, morfologi, dan sintaksis adalah tidak sama, sebab secara hierarkial
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satuan bahasa yang disebut wacana, seperti sudah dibicarakan pada bab-bab
terdahulu, dibangun oleh kalimat. Satuan kalimat dibangun oleh kata, satuan kata
dibangun oleh morfem, satuan morfem dibangun oleh fonem, dan akhirnya satuan
fonem dibangun oleh fon atau bunyi. Dari bangun semantik, dengan objeknya yakni
makna, berada di seluruh atau tataran fonologi, morfologi, dan sintaksis. Oleh
karena itu, penamaan tataran semantik sedikit kurang tepat, sebab bukan satu
tataran dalam arti unsur pembangun satuan lain yang lebih besar, melainkan
merupakan unsur yang berada pada semua tataran itu, meskipun sifat kehadiranya

pada tiap tataran itu tetap sama (Chaer, 2012:284).

2.2.6 Relasi Makna

Relasi makna adalah hubungan semantik yang terdapat antara satuan bahasa
yang satu dengan satuan bahasa lainya. Satuan bahasa di sini dapat berupa kata,
frase, maupun kalimat dan relasi semantik itu dapat menyatakan kesamaan makna,
pertentangan makna, ketercakupan makna, kegandaan makna, atau juga kelebihan
makna. Dalam pembicaraan tentang relasi makna ini biasanya dibicarakan masalah-
masalah yang disebut sinonim, antonim, polisemi, homonimi, ambiuiti, dan

redundansi (Chaer, 2012:297).

2.2.7 Pergeseran dan Perubahan Makna

Bahasa berkembang sesuai dengan perkembangan zaman, termasuk bahasa

Indonesia dan bahasa Jepang. Perkembangan itu dapat terjadi dalam berbagai segi,

salah satunya yaitu dalam hal makna suatu bahasa yang dapat mengalami

pergeseran makna seiring perkembangan zaman. Pergeseran makna adalah gejala
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perluasan, penyempitan, pengonotasian (konotasi), penyinestesiaan (sinestesia),
dan pengasosian sebuah makna kata yang masih hidup dalam satu medan makna.
Dalam pergeseran makna rujukan awal tidak berubah atau diganti, tetapi rujukan
awal mengalami perluasan rujukan atau penyempitan rujukan. Perubahan makna
adalah gejala pergantian rujukan dari simbol bunyi yang sama. Ini berarti dalam
konsep perubahan makna terjadi pergantian rujukan yang berbeda dengan rujukan
semula. Lain hal nya dengan gejala perubahan makna. Perubahan makna berarti
penggantian rujukan. Rujukan yang pernah ada diganti dengan rujukan yang baru.
Mana rujukan awal dan makna baru tidak berada dalam pemakaian bahasa
Indonesia kontemporer. Kata entas dalam frase pengentasan kemiskinan (bermula
dari salah kaprah) sudah bermakna “menghilangkan dan mengeluarkan

3

kemiskinan”, sedangkan makna dasar dari enfas adalah “mengangkat dari,
mengambil dari, menolong dari...”. Ada yang hilang, yakni kata masyarakat.

Seharusnya “mengentaskan masyarakat dari kemiskinan”. Di sini letak salah

kaprah. Salah kaprah di sini mengakibatkan perubahan makna. (Parera, 2004:107).

Tarigan (1993) menjelaskan bahwa pergeseran makna memiliki beberapa
jenis yaitu:
1. Generelisasi (perluasan)
Contoh: Pada hari raya Idulfitri semua anak desa itu memakai ‘baju’ baru. (‘baju’
di sini berarti ‘pakaian; baju, celana, kain sarung dan lain-lain. Padahal mulanya

dauhulu ‘baju’ berarti ‘kain penutup badan dari pinggang sampai leher’).
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2. Spesialisasi (penyempitan)

Contoh: Kemarin si Ani membawa ‘temanya’ ke rumah (‘teman’ di sini berarti

‘pacar 'yang biasanya berarti ‘kawan’).
3. Ameliorasi (peninggian)

Contoh: Kata ‘wanita’ kini dirasakan oleh masyarakat pemakai bahasa Indonesia

lebih tinggi nilainya atau lebih hormat daripada kata ‘perempuan’.
4. Peyorasi (penurunan)

Contoh: Kata ‘tuli’ yang pada masa dahulu tidak mengandung makna yang buruk,

tetapi pada masa sekarang dirasakan kurang baik ataupun sopan dan terasa kasar.
5. Sinestesia (penukaran)

Contoh: ‘Namanya sudah ‘harum’ dimata para guru’ kata ‘harum’ yang dipakai
pada kalimat tersebut sesungguhnya merupakan tanggapan dari indera

penciuman.
6. Asosiasi (persamaan)

Contoh: “Apa kerja dia si ‘benalu’ di sini” (Pengganggu). Kata benalu memiliki
makna yang sama dengan mengganggu sehingga istilah benalu sering digunakan

pada suatu kalimat.

Akimoto (2005) membagi klasifikasi pergeseran makna secara umum

sebagai berikut:
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1. Generalisasi (perluasan)
Suatu bahasa memiliki makna yang meluas dan ada kalanya mengalami
penyempitan. Sebagai contoh kata setomono awalnya memiliki makna tembikar
yang diproduksi di kota Seto dan sekitarnya, tetapi saat ini kata setomono

mengalami perluasan makna menjadi tembikar secara umum.

2. Spesialisai (penyempitan)

Sama seperti generalisasi, spesialisasi juga pasti terjadi pada makna suatu bahasa,
seperti pada contoh berikut. Kata sakana, awalnya kata sa memiliki makna sake
dan na yang memiliki makna sayur-sayuran/ lauk pauk, tetapi karena banyak
orang yang lebih membawa ikan untuk dimakan saat minum sake, sakana

mengalami penyempitan makna menjadi istilah ikan secara umum.

3. Perubahan nilai positif

Pada makna yang mengalami pergeseran dapat dilihat apakah suatu kata
bermakna baik atau tidak dari perandingan makna aslinya. Sebagai contoh, kata
tenki awalnya memiliki makna yang berhubungan dengan cuaca seperti cerah,
hujan, berawan dan lainya. Bisa dilihat misalnya pada kalimat asu tenki dattara

ikou untuk menyampaikan cuaca yang sedang baik.

4. Perubahan nilai negatif

Perubahan makna secara negatif merupakan kebalikan dari perubahan nilai

postif, Sebagai contoh kata omae pada awalnya merupakan kata ganti orang
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kedua yang sifatnya ditunjukkan untuk lawan bicara yang derajatnya lebih tinggi,
namun seiring perubahan zaman kata omae mengalami perubahan menjadi kata
ganti orang kedua yang lebih rendah dan biasanya juga bertujuan mencurahkan

perasaan cinta.

Analisis data pada penelitian ini akan menggunakan teori pergeseran makna
dari Tarigan. Pergeseran makna menurut Tarigan memiliki jenis yang lebih

spesisifik dan sesuai dengan temuan afeji yang akan dianalisis



BAB III

PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian kali ini penulis akan berfokus pada bentuk-bentuk ateji
berdasarkan klasifikasi ateji menurut Shirose pada data dan pergeseran makna yang
terjadi pada ateji. Penulis menggunakan sumber data berdasarkan manga ZKM,
KKO episode 1 sampai dengan 30. Berikut adalah hasil analisis dan pembahasan

berdasarkan data-data yang telah diproses.

3.1 Ateji yang menunjukkan cara baca kata serapan atau Gairaigo
Terdapat 39 data ateji pada manga, diantaranya ditemukan 4 ateji yang
menunjukkan cara baca gairaigo. Berikut adalah contoh afeji tersebut dalam

kalimat.

3.1.1 Ateji yang menunjukkan cara baca kata serapan atau Gairaigo

mengalami pergeseran penyempitan makna

7IEFA
(1) EE ! ! (ZKMKKO, 2022: C19)

gurabchii

Juatsu

‘Gravitasi’

Pada data (1) terdapat kata H5J¥ (juuatsu) dengan ateji 7" 7 ¥ 5 A4

(gurabichii). Kata B+ merupakan kosakata kango yang terdiri dari dua karakter

kanji yaitu, kanji £ (onyomi: juu, kunyomi: omo) yang bermakna ‘berat, beban’,

26
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dan kanji [ (onyomi atsu) yang bermakna ‘tekanan, dorongan’. Kata /% sendiri

bermakna ‘tekanan’. Sedangkan ateji 7" 7 ¥ 5 A (gurabichii) adalah kosakata
gairaigo bermakna ‘gravitasi’.

Pada data (1) ateji gurabichii dapat digolongkan ke dalam pergeseran
penyempitan makna. Konteks pada kalimat (1) ateji gurabichii digunakan oleh
pengarang untuk menggambarkan kekuatan tokoh Gloria sang pangeran agar
terlihat kuat dengan jurus gravitasinya. Kata juuastu bermakna ‘tekanan’ secara
leksikal, sedangkan ateji gurabichii merupakan kata serapan dari kata gravity dalam
bahasa Inggris yang memiliki makna gravitasi atau daya tarik bumi. Penambahan
ateji gurabichii untuk menyampaikan kata yang lebih umum digunakan serta
efisien dalam bahasa Jepang. Penambahan ateji gurabichii juga dapat memberikan

nuansa kalimat yang lebih asing dan umum bagi para pembaca.

b7

(2) B D /E:%%L L7259 <Ic (ZKMKKO, 2022:C1)

torappu

Mado no madougu o hazushitara sugu ni
‘Akan ku lakukan setelah melepas jebakan ini’.

Pada data (2) terdapat kata i E. (madougu) dengan ateji + 7 v 7
(torappu). Kata JE&1& B merupakan kosakata kango yang terdiri dari tiga kanji yaitu,
kanji & (onyomi ma) yang bermakna ‘penyihir, roh jahat’, kanji & (onyomi: dou,

kunyomi: michi) yang bermakna ‘seni, jalan’, dan kanji B (onyom: i gu, kunyomi:
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sonaeru) yang bermakna ‘alat, perkakas. Kata {238 2 sendiri bermakna “alat ajaib’,

sedangkan ateji + 7 v 7 (torappu) adalah kosakata gairaigo bermakna ‘jebakan’.

Pada data (2) ateji torappu dapat digolongkan ke dalam pergeseran
penyempitan makna. Konteks pada kalimat (2) ateji torappu digunakan oleh
pengarang agar pembaca mengetahui alat ajaib ini adalah alat yang digunakan
pengawal pangeran untuk menjebak pangeran Fai Distburg ketika dia malas untuk
berhadapan dengan raja sehingga kembali ke kamar tidur. Kata madougu bermakna
‘alat ajaib’ secara leksikal, sedangkan ateji torappu merupakan kata serapan dari
kata trap dalam bahasa Inggris yang memiliki makna jebakan. Penambahan ateji
torappu untuk menyampaikan kata yang lebih umum digunakan serta efisien dalam
bahasa Jepang. Penambahan ateji torappu juga dapat memberikan nuansa kalimat

yang lebih asing dan umum bagi para pembaca.

=T 4 =

3) A4 FEAR L LHICEHEEICHT 3 X (ZKKM, 2022:C8)

paat.i

Meido chounara hei tachi to issho ni iroukai ni de teru yo

‘Jika anda adalah kepala pelayan, anda akan berada di pesta bersama para
prajurit’.

Pada data (3) terdapat kata & %7 2% (iroukai) dengan ateji »X— 7 4 —

(paati). Kata /& 574> merupakan kosakata kango yang terdiri dari tiga kanji yaitu,

kanji & (onyomi: i, kunyomi: nagusameru) yang bermakna ‘menenangkan,
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menghibur’, kanji 57 (onyomi: ru, kunyomi: rusuru) yang bermakna ‘tenaga kerja,

kerja’, dan kanji 2 (onyomi: kai, kunyomi: au) yang bermakna ‘pertemuan,

berpesta’. Kata /&7 2> sendiri bermakna ‘hari peringatan’, sedangkan ateji »~¥—

7 4 — (paati) adalah kosakata gairaigo bermakna ‘pesta’.

Pada data (3) ateji paati dapat digolongkan ke dalam pergeseran
penyempitan makna. Konteks pada kalimat (3) ateji paati digunakan oleh
pengarang kesan pada hari peringatan memiliki kesan yang positif dan
menyenangkan. Kata iroukai bermakna ‘hari peringatan’ secara leksikal, sedangkan
ateji paati merupakan kata serapan dari kata parfy dalam bahasa Inggris yang
memiliki makna jebakan. Penambahan ateji paati untuk menyampaikan kata yang
lebih umum digunakan serta lebih ringan dalam bahasa Jepang. Penambahan ateji
torappu juga dapat memberikan nuansa kalimat yang lebih asing dan umum bagi

para pembaca.

3.1.2 Ateji yang menunjukkan cara baca kata serapan atau Gairaigo

mengalami pergeseran persamaan makna

(4) KBEfiE % b 7= Wﬁgﬁ_ﬁ%ﬁmﬁ (ZKMKKO, 2022:C1)

vuanpaia

Tairiku saikyou o utawa reta sento shuzoku kyuketsuki.

‘Disebut-sebut sebagai ras petarung terkuat di benua ini vampir.’
Pada data (4) terdapat kata W IS8 (kyuketsuki) dengan ateji 7' 7 vV 234 T

(vuanpaia). Kata W2l 58 merupakan kosakata kango yang terdiri dari tiga kanji
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yaitu, kanji W% (onyomi: kyuu, kunyomi: su) yang bermakna ‘mengisap, menghirup’,

kanji Ifll (onyomi: ketsu, kunyomi: chi) yang bermakna ‘darah, transfuse darah’, dan

kanji % (onyomi: ki, kunyomi: oni) yang bermakna ‘setan, hantu, tukang sihir). Kata

W21 52 sendiri bermakna ‘vampir’. Sedangkan ateji V' 7 ¥ XA T (vuanpaia)
adalah kosakata gairaigo bermakna ‘vampir’.

Pada data (4) ateji vuanpaia memiliki makna yang sama dengan kyuketsuki
yaitu vampir atau penghisap darah. Maka ateji vuanpaia dapat digolongkan ke
dalam pergeseran persamaan makna. Konteks pada kalimat (4) ateji vuanpaia
digunakan oleh pengarang agar pembaca mengetahui bahwa petarung terkuat yang
akan dihadapi pasukan kerajaan Distburg berwujud vampir. Kata kyuketsuki
bermakna ‘vampir, penghisap darah’ secara leksikal, sedangkan ateji vuanpaia
merupakan kata serapan dari kata vampire dalam bahasa Inggris yang memiliki
makna vampir atau penghisap darah. Penambahan ateji vuanpaia untuk
menyampaikan kata yang lebih umum digunakan serta efisien dalam bahasa Jepang.
Penambahan ateji gurabichii juga dapat memberikan nuansa kalimat yang lebih

asing dan umum bagi para pembaca.

3.2 Ateji sebagai pronomina atau kata ganti
Terdapat 39 data ateji pada manga, diantaranya ditemukan 22 ateji sebagai

pronomina atau kata ganti. Berikut adalah contoh ateji tersebut dalam kalimat.
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3.2.1 Ateji sebagai pronomina atau kata ganti mengalami pergeseran
perluasan makna

(%) ;'ELEE;‘L%& BN T2 o 2750 F 72

M ina
Sensei-tachi to doretsu ni atsukaitakunakatta dakeda

‘Saya hanya tidak ingin disamakan dengan mereka’.
Pada data (5) terdapat kata 5C%E (sensei) dengan ateji & A & (mina). Kata
5%/E merupakan kosakata kango yang terdiri dari dua kanji yaitu, kanji 5% (onyomi:

sen, kunyomi: saki) yang bermakna ‘sebelum’, kanji 2E (onyomi: sho, kunyomi: i)
yang bermakna ‘kehidupan’.

Pada data (5) ateji mina dapat digolongkan ke dalam pergeseran perluasan
makna. Konteks pada kalimat (5) ateji mina digunakan oleh pengarang sebagai
pronomina agar konteks pembicaraan langsung tertuju pada objek yang dimaksud
yaitu para guru. Diketahui pangeran Fai memiliki para guru terdahulu yang sudah
mati di medan perang. Kata sensei bermakna ‘guru’ secara leksikal, sedangkan ateji

mina memiliki pengertian ‘kalian semua’.

B A »
(6) T2 H 1T &\ 72 (ZKMKKO, 2022:C5)

M i n a
Senseitachi ni aitia

‘Aku ingin bertemu mereka.’
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Pada data (6) terdapat kata 572 B (sensei tachi) dengan ateji & A &

(mina). Kata 5&/E 72 5 merupakan kosakata kango yang terdiri dari dua kanji yaitu,

kanji 5¢ (onyomi: sen, kunyomi: saki) yang bermakna ‘sebelum’, kanji 2E (onyomi:

sho, kunyomi: i) yang bermakna ‘kehidupan’.

Pada data (6) ateji mina dapat digolongkan ke dalam pergeseran perluasan
makna. Konteks pada kalimat (6) ateji mina digunakan oleh pengarang sebagai
pronomina untuk memberikan nuansa yang lebih dalam serta kesedihan dari
pangeran Fai Distburg ketika mengingat kenangan masa lalu dari para guru
terdahulu pangeran. Kata konjou bermakna ‘para guru’ secara leksikal, sedangkan

ateji mina memiliki pengertian ‘mereka, kalian semua’.

NDVIVIZEBATATELDT 74V AD Efl);}/ff}cltfzv;“;i%

7N b ILA TEH A (ZKMKKO, 2022:C7)

watashitachi

Rerikku ou mo mefia oujo mo afirisu no min mo disutoburugu hei mo dare mo
shindemasen

‘Raja Relix dan Putri Mephia warga Afilus juga kita semua tidak ada satupun
yang mati’.

Pada data (7) terdapat kata 7 4 A & 7V 2 (distoburugu) dengan ateji

7z L 72 B (watashitachi). Kata 7 X +.-F merupakan kosakata gairaigo yang

terdiri dari katakana yang berasal dari kata Ditburg.
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Pada data (7) ateji watashitachi dapat digolongkan ke dalam pergeseran
perluasan makna. Konteks pada kalimat (7) ateji watashitachi digunakan oleh
pengarang sebagai pronomina untuk memberikan nuansa yang lebih dramatis serta
memperjelas objek yang dimaksud yaitu pasukan kerajaan Ditburg. Diketahui
bahwa yang dimkasud dari ‘kita semua’ merupakan para tantara Distburg yang ikut
berperang dibawah pimpinan pangeran Fai. Ateji watashitachi memiliki pengertian
‘kita semua’ yaitu kata tunjuk orang pertama jamak yang bersifat inklusif sehingga

lawan bicara juga termasuk.

(8) i DFFA] £ THL - 72 A 77 (ZKMKKO, 2022:C10)

Ore

Qu no kyoka made totta nda

‘kamu juga sudah mendapat izin dari aku’.
Pada data (8) terdapat kata + (ou) dengan ateji 4 L (ore). Kata T

merupakan kosakata kango yang terdiri dari satu kanji yaitu, kanji . (onyomi: ou)
yang bermakna ‘raja’.

Pada data (8) ateji ore dapat digolongkan ke dalam pergeseran penyempitan
makna. Konteks pada kalimat (8) ateji ore digunakan oleh pengarang sebagai
pronomina agar pembaca mengetahui objek yang dimaksud memiliki identitas yaitu
raja. Karena sang raja sedang berbicara kepada pangeran ketiga mengenai izin
keberangkatan pangeran untuk berperang. Kata ou bermakna ‘raja’ secara leksikal,

sedangkan ateji ore memiliki pengertian ‘aku’ yaitu kata tunjuk orang pertama yang
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bersifat tidak formal dan digunakan terhadap seseorang yang statusnya lebih rendah

atau sama.

ERS AT

(9) A &7 LEETNIEBHIZ B 134 L D& W77 (ZKMKKO, 2022:C12.2)

kyoudai
Mebia to kekkon sureba omaetachi wa ore no gikeida

‘Jika aku menikah dengan Mephia maka kamu akan menjadi saudaraku’.
Pada data (9) terdapat kata 7% 5. (gikei) dengan ateji ¥ X 9 72\ (kyoudai).
Kata 3T merupakan kosakata kango yang terdiri dari dua kanji yaitu, kanji 7%
(onyomi: gi) yang bermakna ‘kebenaran, keadilan’, kanji Y. (onyomi: kei, kunyomi:

oni) yang bermakna ‘kakak’.

Pada data (9) ateji kyoudai dapat digolongkan ke dalam pergeseran
perluasan makna. Konteks pada kalimat (9) ateji kyoudai digunakan oleh pengarang
sebagai pronomina untuk memberikan konteks yang lebih sederhana agar pembaca
dapat lebih mudah dipahami. Karena diketahui pangeran Fai sedang membicarakan
rencana pernikahanya dengan putri kerjaan sekutu yaitu Mephia. Kata gikei
bermakna ‘kakak ipar’ secara leksikal, sedangkan ateji kyoudai memiliki pengertian

‘saudara’.

b4
(10) B T ICRA T A E 72\ (ZKMKKO, 2022:C12.2)

g o e i

Denka ni watashi wa hitsuyou nai

“Yang mulia tidak membutuhkan pengawal’.
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Pada data (10) terdapat kata FA (watashi) dengan ateji FE147T (goei). Kata FA

merupakan kosakata kango yang terdiri dari satu kanji yaitu, kanji FA (onyomi: shi,
kunyomi: watashi) yang bermakna ‘saya’.

Pada data (10) ateji goei dapat digolongkan ke dalam pergeseran perluasan
makna. Konteks pada kalimat (10) ateji goei digunakan oleh pengarang sebagai
pronomina agar objek yang dimaksud memiliki identitas serta memberikan nuansa
kedekatan antara pangeran Fai Distburg dengan pengawal Feri. Diketahui bahwa
Feri merupakan nama dari peleayan serta pengawal pangeran Fai. Kata watashi
bermakna °‘saya’ secara leksikal, sedangkan ateji goei memiliki pengertian

‘pelayan’.

3.2.2 Ateji sebagai pronomina atau kata ganti mengalami pergeseran

penyempitan makna

VAR R4

(A1) oMb r o AL Ll EoRE EH¢ A -+ (ZKMKKO,

2022:C1)

guroria

Teki no senryoku ga wakaran ijou atotsugi no chounan wa dasen +*

‘Kita tidak tahu kekuatan musuh, jadi kita tidak bisa mengirim Gloria sang

pewaris.’

Pada data (11) terdapat kata =5 (chounan) dengan ateji 7"V V) v

(guroria). Kata &5 merupakan kosakata kango yang terdiri dari dua kanji yaitu,
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kanji & (onyomi: chou, kunyomi: nagai) yang bermakna ‘unggul, senior’, kanji %3
(onyomi: nan, kunyomi: otoko) yang bermakna ‘pria’,

Pada data (11) ateji guroria dapat digolongkan ke dalam pergeseran
penyempitan makna. Konteks pada kalimat (11) ateji guroria digunakan oleh
pengarang sebagai pronomina agar pembaca mengetahui objek yang dimaksud
memiliki identitas yaitu Gloria sebagai putra pertama raja. Diketahui bahwa sang
raja memiliki 3 anak sebagai pewaris tahta. Dikarenakan kerajaan belum
mengetahui informasi kekuatan musuh sehingga terlalu beresiko jika sang raja
memberikan tugas pada Gloria untuk memimpin perang. Kata chounan bermakna
‘putra sulung’ secara leksikal, sedangkan ateji guroria merupakan nama dari anak

pertama raja yaitu Gloria.

YaTV

(12) XB 1395 TH >4 72\ (ZKMKKO, 2022:C1)

Shuten
Jinan wa yamai de ugokasenai

‘Shutten sedang sakit untuk bergerak’

Pada data (12) terdapat kata X5 (jinan) dengan ateji > = 7 ¥ (shutten).

Kata X% merupakan kosakata kango yang terdiri dari dua kanji yaitu, kanji X

(onyomi: ji, kunyomi: sugu) yang bermakna ‘urutan’, kanji 55 (onyomi: nan,

kunyomi: otoko) yang bermakna ‘pria’,
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Pada data (12) ateji shutten dapat digolongkan ke dalam pergeseran
penyempitan makna. Konteks pada kalimat (12) ateji shutten digunakan oleh
pengarang sebagai pronomina agar pembaca mengetahui objek yang dimaksud
memiliki identitas yaitu Shutten sebagai putra kedua raja. Diketahui bahwa sang
raja memiliki 3 anak sebagai pewaris tahta, dikarenakan Shutten sedang sakit
sehingga sang raja tidak bisa memberikan tugas kepada Shutten untuk memimpin
perang. Kata jinan bermakna ‘putra kedua’ secara leksikal, sedangkan ateji shutten

merupakan nama dari anak pertama raja yaitu Shutten.

B E Z
(13)ZB L2 i &5 D7 (ZKM KKO, 2022:C1)

O m a e

Sannan shika inai to iu wakeda

‘Artinya hanya ada kamu’
Pada data (13) terdapat kata — % (sannan) dengan ateji ¥ 2 (omae).
Kata =5 merupakan kosakata kango yang terdiri dari dua kanji yaitu, kanji =
(onyomi: san, kunyomi: mi) yang bermakna ‘tiga’, kanji 55 (onyomi: nan, kunyomi:
otoko) yang bermakna ‘pria’,

Pada data (13) ateji omae dapat digolongkan ke dalam pergeseran
penyempitan makna. Konteks pada kalimat (13) ateji omae digunakan oleh
pengarang sebagai pronomina agar pembaca mengetahui objek yang dimaksud
memiliki identitas yaitu Gloria sebagai putra ketiga raja. Diketahui bahwa sang raja

memiliki 3 anak sebagai pewaris tahta, dikarenakan sang raja sedang berbicara
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kepada anak ketiga yaitu Gloria untuk menggantikan tugas ke dua saudaranya yaitu
Gloria dan Shutten untuk memimpin perang. Kata sannan bermakna ‘putra ketiga’
secara leksikal, sedangkan ateji omae merupakan kata tunjuk orang kedua yang

statusnya sama atau lebih rendah.

H D
(14) JERE I B> 7515 13 (ZKMKKO, 2022:C2)

Aitsu

Eiyuu ni katsu houhou wa

‘Bagaimana cara mengalahkan orang itu.’

Pada data (14) terdapat kata Sk (eiyu) dengan ateji & \>D (aitsu). Kata

I merupakan kosakata kango yang terdiri dari dua kanji yaitu, kanji % (onyomi:

ei) yang bermakna ‘pahlawan’, kanji kff (onyomi: yu, kunyomii: o) yang bermakna
‘maskulin, pahlawan, pemimpin’,

Pada data (14) ateji aitsu dapat digolongkan ke dalam pergeseran
penyempitan makna. Konteks pada kalimat (14) ateji aitsu digunakan oleh
pengarang sebagai pronomina agar pembaca mengetahui objek yang dimaksud
memiliki identitas serta memberikan nuansa yang misterius dan kuat dari sosok
pahlawan yang dimaksud. Diketahui kerajaan Dirtburg mendapatkan informasi
mengenai musuh yang akan mereka hadapi dengan memberikan istilah pahlawan
bagi pihak musuh. Kata eiyu bermakna ‘pahlawan’ secara leksikal, sedangkan ateji
aitsu memiliki pengertian dia atau orang itu yang merupakan kata tunjuk orang

ketiga yang statusnya sama atau lebih rendah.
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DHVEXA
(15) Vo b 0 Z 132

Meidosan

Itsumo no goei wa?

‘Kemana tuan Meido?’
Pada data (15) terdapat kata {47 (goei) dengan ateji ¥\ & X A (meido
san). Kata F#f& merupakan kosakata kango yang terdiri dari dua kanji yaitu, kanji
# (onyomi: go, kunyomi: mamo) yang bermakna ‘menjaga melindungi’, kanji &

(onyomi: ei) yang bermakna ‘pertahanan, perlindungan’.

Pada data (15) ateji meido san dapat digolongkan ke dalam pergeseran
penyempitan makna. Konteks pada kalimat (15) ateji meido san digunakan oleh
pengarang sebagai pronomina agar pembaca mengetahui objek yang dimaksud
memiliki identitas serta memberikan nuansa keakraban antara pangeran Fai
Distburg dengan tuan Meido. Diketahui Meido adalah seorang pelayan yang selalu
melayani dan mempunyai kedekatan khusus dengan pangeran Fai Distburg. Kata
goei bermakna ‘pelayan’ secara leksikal, sedangkan ateji meido san memiliki

pengertian ‘Meido’ yaitu nama pelayan pengeran Fai.

(16) Q’ﬁfﬁéci RS 2> 5 (ZKMKKO, 2022:C9)

S hu ten

Jikei dono wa taichou ga waruikara

‘Shuten sedang tidak enak badan’.
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Pada data (16) terdapat kata X "L (jikei dono) dengan ateji ¥ = 7 v
(Shutten). Kata X 5L merupakan kosakata kango yang terdiri dari tiga kanji yaitu,
kanji X (onyomi: ji, kunyomi sugu) yang bermakna ‘urutan’, kanji 5. (onyomi: kei,
kunyomi: ani) yang bermakna ‘kakak laki-laki’, dan kanji ¢ (onyomi: den,

kunyomi: dono) yang bermakna ‘tuan’.

Pada data (16) ateji shutten dapat digolongkan ke dalam pergeseran
penyempitan makna. Konteks pada kalimat (16) ateji shutten digunakan oleh
pengarang sebagai pronomina agar pembaca mengetahui objek yang dimaksud
memiliki identitas yaitu Shutten yang merupakan anak kedua raja sekaligus kakak
dari Fai. Kata jikei dono bermakna ‘kakak kedua’ secara leksikal, sedangkan ateji

Shutten memiliki pengertian ‘Shuten’ yaitu nama anak kedua raja.

(17) & DD 720 At B (ZKMKKO, 2022:C12.2)

i m a

Konjou mo mamoritai hito wa iru

<

Sekarang pun aku punya orang yang ingin ku lindungi’.

Pada data (17) terdapat kata %% (konjou) dengan ateji \> £ (ima). Kata
%= merupakan kosakata kango yang terdiri dari tiga kanji yaitu, kanji % (onyomi:
kon, kunyomi: ima) yang bermakna ‘sekarang’, kanji 4 (onyomi: sho, kunyomi:

nama) yang bermakna ‘kehidupan’.
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Pada data (17) ateji ima dapat digolongkan ke dalam pergeseran
penyempitan makna. Konteks pada kalimat (17) ateji ima digunakan oleh
pengarang sebagai pronomina agar konteks yang tersampaikan jelas dan
memberikan nuansa kesedihan pangeran Fai Distburg ketika mengingat masa lalu.
Kata konjou bermakna ‘hidup ini’ secara leksikal, sedangkan ateji ima memiliki

pengertian ‘sekarang’.

(18) BRI Oo1E) HLEAR (ZKMKKO, 2022:C10)

koitsu

Kage ken made hippari dashita nda

‘Aku bahkan membawa pedang ini ikut’.
Pada data (18) terdapat kata 52 &/ (kage ken) dengan ateji T\ > (koitsu).
Kata 5%l merupakan kosakata kango yang terdiri dari dua kanji yaitu, kanji 5%

(onyomi: ei, kunyomi: kage) yang bermakna ‘bayangan’, kanji %l (onyomi: ken)
yang bermakna ‘pedang’.

Pada data (18) ateji koitsu dapat digolongkan ke dalam pergeseran
penyempitan makna. Konteks pada kalimat (18) ateji koitsu digunakan oleh
pengarang sebagai pronomina agar konteks yang disampaikan langsung tertuju
pada objek yang dimaksud yaitu pedang Fai. Diketahui bahwa pangeran Fai
memiliki pedang yang diberikan nama pedang bayangan. Kata kage bermakna
‘bayangan’ secara leksikal, sedangkan ateji koitsu memiliki pengertian ‘ini’ yang

digunakan untuk menunjuk suatu hal atau benda.
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7

(19) BOFHEEIC FEHZ I LT h B L I3 A (ZKMKK, 2022:C4)

m a fi a

Ano ko ga sunao ni madougu o watashite kureru to wa omoen

‘Aku juga berfikit Mephia tidak akan meminjamkan alat sihir itu dengan
mudah’.

Pada data (19) terdapat kata & D -2 (anokoga) dengan ateji ~7 4 T
(mafia). Kata & D75 merupakan kosakata kango yang terdiri dari satu kanji

yaitu, kanji ¥ (onyomi: su, kunyomi: ko) yang bermakna ‘anak’.

Pada data (19) ateji mafia dapat digolongkan ke dalam pergeseran
penyempitan makna. Konteks pada kalimat (19) ateji mafia digunakan oleh
pengarang sebagai pronomina agar memberikan identitas pada objek serta
menyatakan kedudukan sang tokoh lebih kuat dari Mephia. Kata anokoga
bermakna ‘anak itu’ secara leksikal, sedangkan afeji mafia memiliki pengertian

‘Mephia’ yaitu nama putri dari kerajaan Afilus.

7 7 49 R
(20) X0l #Ekk O BEE~ (ZKMKKO, 2022:C1)

Afirisu

Jikai, senka no ringokue
‘Lain kali, ke Afirisu yang sedang berperang’.



43

Pada data (20) terdapat kata [#[E~ (ringokue) dengan ateji 77 4 Y &

(afirisu). Kata [#[E~ merupakan kosakata kango yang terdiri dari dua kanji yaitu,

kanji % (onyomi: rin, kunyomi: tonari) yang bermakna ‘berdekatan’, kanji
(onyomi: goku, kunyomi: kuni) yang bermakna ‘negara’.

Pada data (20) ateji afirisu dapat digolongkan ke dalam pergeseran
penyempitan makna. Konteks pada kalimat (20) ateji afirisu digunakan oleh
pengarang sebagai pronomina agar objek yang dimaksud memiliki identitas yaitu
kerajaan Afilus. Diketahui negara Afilus adalah kerjaan sekutu dari kerjaan
Distburg. Kata ringokue bermakna ‘negara tetangga’ secara leksikal, sedangkan

ateji afirisu memiliki pengertian ‘Afilus’ yaitu nama dari kerajaan sekutu.

B\ o Dfififi]

Q1) Bop 5 & vz d £FEE D - (ZKMKKO, 2022:C2)

aitsu no nakama

Mitsukaru to ii na shouki mo seizonsha

‘Aku harap kita bisa mendapatkan cara untuk menang untuk teman-temannya.’

Pada data (21) terdapat kata 2173 (seizon sha) dengan ateji & > D ff

[] (aitsu no nakama). Kata 2173 merupakan kosakata kango yang terdiri dari

tiga kanji yaitu, kanji ZE (onyomi: sei, kunyomi: i) yang bermakna ‘kehidupan, tulus’,
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kanji 7% (onyomi: zon) yang bermakna ‘ada, meyakini’, dan kanji # (onyomi: sha,
konyomi: mono) yang bermakna ‘seseorang, orang’.

Pada data (21) ateji aitsu no nakama dapat digolongkan ke dalam
pergeseran penyempitan makna. Konteks pada kalimat (21) ateji aitsu no nakama
digunakan oleh pengarang sebagai pronomina agar pembaca mengetahui objek
yang dimaksud memiliki identitas yaitu para orang-orang yang selamat dari
peperangan antara kerajaan sekutu dengan pihak musuh, serta memberikan kesan
keakraban dan peduli terhadap orang-orang yang selamat dari pasukan kerjaan
Aphiris sebagai negara sekutu. Kata seizon sha bermakna ‘orang-orang yang
selamat’ secara leksikal, sedangkan ateji aitsu no nakama memiliki pengertian

‘teman-temanya’.

(22) BH 3 AT R A S (ZKMKKO, 2022:C3)

konkai

Konjou wa hito no tame ni ken o toru

‘Kali ini aku akan mengayunkan pedangku demi orang lain.’
Pada data (22) terdapat kata % E (konjou) dengan ateji & A 2>\> (konkai).

Kata 44 merupakan kosakata kango yang terdiri dari tiga kanji yaitu, kanji %

(onyomi: kon, kunyomi: ima) yang bermakna ‘sekarang’, kanji 2 (onyomi: sho,

kunyomi: nama) yang bermakna ‘kehidupan’.
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Pada data (22) ateji konkai dapat digolongkan ke dalam pergeseran
penyempitan makna. Konteks pada kalimat (22) ateji konkai digunakan oleh
pengarang sebagai pronomina untuk memberikan nuansa keseriusan serta
kemarahan pangeran Fai Distburg yang sudah lama tidak mengayunkan pedangnya
terhadap orang lain serta kepedulian atas kekalahan kerajaan sekutu oleh pihak
musuh. Kata konjou bermakna ‘hidup ini’ secara leksikal, sedangkan ateji konkai

memiliki pengertian ‘kali ini’.

3.2.3 Ateji sebagai pronomina atau kata ganti mengalami pergseran

penukaran makna

(23) ZAEF 21T A X (ZKMKKO, 2022:C6)

o T €
Kusu ouji o koroseba ii nda yo

“Yang harus kamu lakukan hanyalah membunuh aku’.
Pada data (23) terdapat kata 27 A £¥- (kusu ouji) dengan ateji 7 L (ore).
Kata 7 A+ merupakan kosakata kango yang terdiri dari dua kanji yaitu, kanji

* (onyomi: ou) yang bermakna ‘raja’, kanji - (onyomi: su, kunyomi: ko) yang
bermakna ‘anak’.

Pada data (23) ateji ore dapat digolongkan ke dalam pergeseran penukaran
makna. Konteks pada kalimat (23) ateji ore digunakan oleh pengarang sebagai
pronomina untuk memberikan identitas pada objek yang disampaikan yaitu
pangeran ketiga adalah Fai Distburg dan memberikan nuansa karakter yang lebih

kuat. Karena dikaetahui pangeran ketiga yang dimaksud adalah Fai Distburg anak
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ketiga dari raja Distburg. Kata kusu ouji bermakna ‘pangeran Kusu’ secara leksikal,
sedangkan ateji ore memiliki pengertian ‘aku’ yaitu kata tunjuk orang pertama

tunggal untuk menunjuk diri sendiri.

3.2.4 Ateji sebagai pronomina atau kata ganti mengalami pergseran
persamaan makna

Pk (%A
(24) #& - AN D791 &l % - 72 (ZKMKKO, 2022:C15)

dareka

Kekkyoku Hito no tame ni ken o totta

‘Pada akhirnya aku mengayunkan pedang untuk seseorang’.
Pada data (24) terdapat kata A (hito) dengan ateji 72 412> (dareka). Kata

A merupakan kosakata kango yang terdiri dari satu kanji yaitu, kanji A (onyomi:
Jjin, kunyomi: hito) yang bermakna ‘orang’.

Pada data (24) ateji dareka dapat digolongkan ke dalam pergeseran
persamaan makna. Konteks pada kalimat (24) ateji dareka digunakan oleh
pengarang sebagai pronomina untuk memberikan keterangan tambahan dan
dimaksudkan kepada musuh-musuh atau seseorang yang tidak dikenal. Kata hifo
bermakna ‘orang’ secara leksikal, sedangkan ateji goei memiliki pengertian

‘seseorang’.
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B 5 Dh
(25) BB 7+ /7 T3 (ZKMKKO, 2022:C17)

oroka

Bakana katadesu

‘Anda orang yang bodoh’.
Pada data (25) terdapat kata 5 & (baka) dengan ateji 35 5 2> (oroka). Kata
R 8 merupakan kosakata kango yang terdiri dari dua kanji yaitu, kanji 5 (onyomi:

ba, kunyomi: uma) yang bermakna ‘kuda’, kanji & (kunyomi: ka) yang bermakna
rusa’.

Pada data (25) ateji oroka dapat digolongkan ke dalam pergeseran
persamaan makna. Konteks pada kalimat (25) ateji oroka digunakan oleh
pengarang sebagai pronomina memberikan nuansa yang lebih mengintimidasi dari
tokoh Dvorg Zarich terhadap Fai Distburg. Kata baka bermakna ‘bodoh’ secara

leksikal, sedangkan ateji oroka memiliki pengertian ‘bodoh, idiot’.

3.3 Ateji yang menunjukkan ungkapan pengganti
Terdapat 39 data ateji pada manga, diantaranya ditemukan 8 ateji yang
menunjukkan ungkapan pengganti. Berikut adalah contoh ateji tersebut dalam

kalimat.

3.3.1 Ateji yang menunjukkan ungkapan pengganti menalami pergeseran

perluasan makna

N 5 \\15 N -
(26) T4 At TN 7 DEi+RTE (ZKMKKO, 2022:C10)

u c h i
Disutoburugu no kishi Fukuda

‘Itu seragam kesatria rumah kita’.
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Pada data (26) terdapat kata 7 4 A b 7V 7" (distoburugu) dengan ateji

5 b (uchi). Kata 7 4 A b 7/ 2 merupakan kosakata gairaigo yang ‘Distburg’.

Kata distoburugu sendiri memiliki makna ‘Disburg’ yaitu nama kerajaan Distburg,

sedangkan ateji uchi merupakan kosakata wago yang bermakna ‘rumah’.

Konteks pada kalimat (26) adalah pengarang ingin memberikan informasi
mengenai seragam tantara Distburg yang dilihat oleh pengawal pangeran Fai di
kerajaan Afilus dengan menambahkan ateji uchi pada kata distoburugu. Pada data
(26) ateji uchi dapat digolongkan ke dalam pergeseran perluasan makna. Kata
distoburugu merupakan nama kerajaan atau rumah dari pasukan dan pangeran Fai,
sedangkan ateji uchi merupakan kata yang diberikan untuk mengganti kata
sebelumnya agar memberikan kesan sedih serta informasi tambahan tanpa

pengulangan kata.

(27) ﬁ@ IR C D & Y ¥ 37 (ZKMKKO, 2022:C21)

shokuryou

Ketsueki no chozouko_demo arimasu

‘Mereka juga menyamar sebagai suplai makananya’.

Pada data (27) terdapat kata Iflii% (ketsueki) dengan ateji BEH& (shokuryou).

Kata If# merupakan kosakata kango yang terdiri dari dua kanji yaitu, kanji Ifil

(onyomi: ketsu, onyomi: chi) yang bermakna ‘darah’, kanji & (onyomi: eki) yang

bermakna ‘cairan’. Kata ketsueki sendiri memiliki makna ‘darah’, sedangkan ateji

shokuryou merupakan kosakata wago yang bermakna ‘suplai makanan’.
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Konteks pada kalimat (27) adalah pengarang ingin memberikan informasi
mengenai makanan kemampuan musuh yang bisa melakukan dengan
menambahkan ateji shokuryou pada kata ketsueki. Pada data (27) ateji shokuryou
dapat digolongkan ke dalam pergeseran perluasan makna. Kata ketsueki merupakan
kemampuan musuh yang dapat merubah atau menyamarkan dirinya menjadi darah,
sedangkan ateji shokuryou merupakan kata yang diberikan untuk mengganti kata
sebelumnya agar memberikan informasi tambahan mengenai musuh yang

mengkonsumsi darah sebagai makananya tanpa pengulangan kata.

3.3.2 Ateji yang menunjukkan ungkapan pengganti menalami pergeseran

penyempitan makna

Vs 54
(28) HBRIBFR 13 MEBUCTHFAET % 729 (ZKMKKO, 2022:C4)

a g e

K
Shutsugen basho wa musiu ni sonzai suru tame

‘Karena keluarnya bayangan bisa diatur’.

Pada data (28) terdapat kata HIRI5FT (shutsugen basho) dengan ateji >}

(kage). Kata HIRIGFT merupakan kosakata kango yang terdiri dari empat kanji

yaitu, kanji i (onyomi: sui, kunyomi: deru) yang bermakna ‘keluar’, kanji i

(onyomi: gen, kunyomi: warawa) yang bermakna ‘hadiah’, kanji 5 (onyomi: jyou,

kunyomi: ba) yang bermakna ‘lokasi, tempat’, dan kanji T (onyomi: basho,

kunyomi: tokoro) yang bermakna ‘tempat, cakupan’. Kata shutsugen basho sendiri



50

memiliki makna ‘lokasi kemunculan’, sedangkan ateji kage merupakan kosakata

wago yang bermakna ‘bayangan’.

Konteks pada kalimat (28) adalah pengarang ingin memberikan informasi
mengenai jurus dari pangeran Fai yang bisa memunculkan pedang dalam benttuk
bayangan dimana saja dengan menambahkan ateji kage pada kata shutsuugen basho.
Pada data (28) ateji kage dapat digolongkan ke dalam pergeseran penyempitan
makna. Kata shutsugen basho merupakan penjelasan dari jurus pangeran Fai,
sedangkan ateji kage merupakan kata yang diberikan untuk melengkapi objek agar
memiliki makna yang lebih jelas. Kata shutsugen basho digunakan pengarang untuk
menggambarkan hal yang dibicarakan. Afeji kage digunakan oleh pengarang untuk
menggantikan kata shutsugen basho agar memberikan identitas secara jelas tanpa

pengulangan kata.

1T
(29) Z DL D ? ZehE (ZKMKKO, 2022:C6)

Kakushita

Kono teido ka? Eiyuu

‘Itu yang kau maksud? Peringkat rendah’.

Pada data (29) terdapat kata Sk (eiyuu) dengan ateji ¥~ (kakushita).

Kata J&fff merupakan kosakata kango yang terdiri dari dua kanji yaitu, kanji 9

(onyomi: eiwa) yang bermakna ‘pahlawan, luar biasa’, kanji ff (onyomi: gen,

kunyomi: warawa) yang bermakna ‘hadiah’. Kata eiyuu sendiri memiliki makna
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‘pahlawan’, sedangkan ateji kakushita merupakan kosakata wago yang bermakna

‘peringkat rendah’.

Konteks pada kalimat (29) adalah pengarang ingin memberikan informasi
mengenai kekuatan musuh yang disebut pahlawan tidak lebih kuat dari pangeran
Fai dengan menambahkan ateji kakushita pada kata eiyuu. Pada data (28) ateji
kakusita dapat digolongkan ke dalam pergeseran penyempitan makna. Kata eiyuu
merupakan identitas dari objek yang dimaksud, sedangkan ateji kakushita
merupakan kata yang diberikan untuk melengkapi objek agar memiliki makna yang
lebih jelas. Kata eiyuu digunakan pengarang untuk menggambarkan hal yang
dibicarakan. Ateji kakushita digunakan oleh pengarang untuk menggantikan kata

eiyuu agar memberikan identitas secara jelas tanpa pengulangan kata.

g5 v

BO) WL LET2L, BEFELATE o T2 T ETETT L

(ZKMKKO, 2022:C9)

gohoubi

Tkura heika kara, oyurushi ga deta tte itte mo ne sugidesu yo

‘Tidak peduli berapa banyak anda memberi hadiah, anda terlalu banyak tidur’.

Pada data (30) terdapat kata 3557 L (oyurushi) dengan ateji Z1% 5 O°

(gohoubi). Kata 37F L merupakan kosakata kango yang terdiri dari satu kanji

yaitu, kanji ¥ (onyomi: kyo, onyomi: yuru) yang bermakna ‘izin, menyetujui’. Kata

oyurushi sendirt memiliki makna ‘pengampunan’, sedangkan ateji gohoubi

merupakan kosakata wago yang bermakna ‘hadiah’.
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Konteks pada kalimat (30) adalah pengarang ingin memberikan informasi
mengenai hal yang dilakukan pangeran Fai Distburg kepada pengawalnya ketika
dirinya merasa malas sehingga ingin kembali tidur dengan menambahkan ateji
gohoubi pada kata oyurushi. Pada data (30) ateji gohoubi dapat digolongkan ke
dalam pergeseran penyempitan makna. Kata oyurushi merupakan hal yang
dilakukan pangeran Fai kepada pengawal, sedangkan ateji gohoubi merupakan kata
yang diberikan untuk mengganti kata sebelumnya agar memiliki gambaran serta

kesan ramah.

AF 4R
(31) & 7 b o 7= 77 7 (ZKMKKO, 2022:C6)

Idisu
Korosenakatta_eiyuuda na

‘Aku gagal membunuhmu Edith’.
Pada data (31) terdapat kata ZHE (eiyuu) dengan ateji 4 54 A (edisu).
Kata J¢/iff merupakan kosakata kango yang terdiri dari dua kanji yaitu, kanji 3¢

(onyomi: eiwa) yang bermakna ‘pahlawan, luar biasa’, kanji K (onyomi: gen,

kunyomi: warawa) yang bermakna ‘hadiah’. Kata eiyuu sendiri memiliki makna
‘pahlawan’, sedangkan ateji aisatsu merupakan kosakata gairaigo yang bermakna

‘Edith’ yaitu nama pahlawan.

Konteks pada kalimat (31) adalah pengarang ingin memberikan identitas
pada objek yang dimaksud yaitu pahlawan yang bernama Edith dengan

menambahkan ateji edisu pada kata eiyuu. Pada data (31) ateji edisu dapat
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digolongkan ke dalam pergeseran penyempitan makna. Kata eiyuu merupakan
informasi dari objek yang dimaksud yaitu pihak musuh yang diberikan istilah
pahlawan, sedangkan ateji edisu merupakan kata yang diberikan untuk menambah

informasi identitas pada objek yaitu pahlawan yang bernama Edith.

3.3.3 Ateji yang menunjukkan ungkapan pengganti menalami pergeseran

penukaran makna

g
(32) fik % D 1332 H O FLE (ZKMKKO, 2022:C9)

zen se

Yomigaeru no wa tooi hi no kioku

‘Kenangan era sebelumnya kembali muncul’.

Pada data (32) terdapat kata 3% \\> H @ (tooi hi no) dengan ateji Rijtt (zense).

Kata 7%\ > H ® merupakan kosakata kango yang terdiri dari dua kanji yaitu, kanji

iE (onyomi: en, onyomi: tooi) yang bermakna ‘jauh’, kanji H (onyomi: nichi,

kunyomi: hi) yang bermakna ‘hari’. Kata fooi hi no sendiri memiliki makna ‘hari
yang jauh’, sedangkan ateji zense merupakan kosakata wago yang bermakna ‘era

sebelumnya’.

Konteks pada kalimat (32) adalah pengarang ingin memberikan informasi
mengenai waktu dan masa lalu ingatan dari pangeran Fai Ditsburg dengan
menambahkan ateji zense pada kata tooi hi no. Pada data (32) ateji zense dapat
digolongkan ke dalam pergeseran penukaran makna. Kata tooi hi no merupakan
penjelasan waktu yang sedang disampaikan oleh tokoh pangeran Fai, sedangkan

ateji zense merupakan kata yang diberikan untuk melengkapi objek agar memiliki
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makna yang lebih jelas. Kata tooi hi no digunakan pengarang untuk
menggambarkan rentan waktu. Afeji zense digunakan oleh pengarang untuk
menggantikan kata tooi hi no agar melengkapi rentan waktu yang sedang dijelaskan

tanpa pengulangan kata.

7z

(33) 12 & > T DAY Ic KPR L 1158 5 & (ZKMKKO, 2022:C22)

kazoku

Ore ni totte no hontouni daijina nakama to wa chigau to

‘Mereka bukan lagi keluarga ku yang berharga’.

Pada data (33) terdapat kata ff'ff] (nakama) dengan ateji 7>% < (kazoku).

Kata ff1[#] merupakan kosakata kango yang terdiri dari dua kanji yaitu, kanji

(onyomi: chiyou, onyomi: naka) yang bermakna ‘hubungan’, kanji [&] (onyomi: kan,

kunyomi: ma) yang bermakna ‘di antara’. Kata nakama sendiri memiliki makna
‘teman’, sedangkan ateji kazoku merupakan kosakata wago yang bermakna

‘keluarga’.

Konteks pada kalimat (33) adalah pengarang ingin memberikan identitas
pada objek dengan menambahkan ateji kazoku pada kata nakama. Pada data (33)
ateji kazoku dapat digolongkan ke dalam pergeseran penukaran makna. Kata
nakama merupakan istilah yang diberikan pada objek yang dimaksud yaitu teman-
teman masa lalu pangeran Fai, sedangkan ateji kazoku merupakan kata yang

diberikan untuk mengganti kata sebelumnya agar memberikan informasi tambahan
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mengenai teman-teman pangeran Fai yang sudah dia anggap sebagai keluarga di

masa lalu tanpa pengulangan kata.

Huwnxo

(34) AERIZEZFTTORM L 23 4l 2 8 2 72 #
(ZKMKKO, 2022:C16)

ais atsu

Nyuukoku go wa kakusho de no nemawashi o sumase saishuu chousei o oeta
nochi

‘Setelah memasuki negara ini, setelah meletakkan salam di berbagai tempat
dan penyesuaian akhir telah dilakukan’.

Pada data (34) terdapat kata R[7] L (nemawashi) dengan ateji & \>X D

(aisatsu). Kata fR[7] L merupakan kosakata kango yang terdiri dari dua kanji yaitu,

kanji 1R (onyomi: kon, onyomi: ne) yang bermakna ‘akar’, kanji [0l (onyomi: kai,

kunyomi: washi) yang bermakna ‘waktu’. Kata nemawashi sendiri memiliki makna
‘dasar, akar’, sedangkan ateji aisatsu merupakan kosakata wago yang bermakna

‘salam’.

Konteks pada kalimat (34) adalah pengarang ingin memberikan identitas
pada objek serta informasi kegiatan yang dilakukan pangeran Fai dengan
menambahkan ateji aisatsu pada kata nemawashi. Pada data (34) ateji aisatsu dapat
digolongkan ke dalam pergeseran penukaran makna. Kata nemawashi merupakan
informasi dari objek yang dimaksud yaitu para petinggi kerajaan sekutu yang
didatangi oleh pangeran Fai, sedangkan ateji aisatsu merupakan kata yang

diberikan untuk memberikan informasi tambahan mengenai kegiatan yang
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dilakukan pangeran Fai yaitu menyapa serta berkunjung kepada para tetinggi

negara sekutu tanpa pengulangan kata.

3.4 Ateji menunjukkan cara baca bentuk penulisan karya khusus
Terdapat 39 data ateji pada manga, diantaranya ditemukan 5 ateji yang
menunjukkan cara baca bentuk penulisan karya khusus. Berikut adalah contoh ateji

tersebut dalam kalimat.

3.4.1 Ateji menunjukkan cara baca bentuk penulisan karya khusus
mengalami pergeseran penyempitan makna

(35) M AERERL (ZKMKKO, 2022:C4)

supa d a

Kettou ginou kage ken
‘Pengendalian pedang supada’.

Pada data (35) terdapat kata 52 %1 (eiyuu) dengan ateji A X — X (supada).
Kata 5%l merupakan kosakata kango yang terdiri dari dua kanji yaitu, kanji 5%
(onyomi: ei, kunyomi: kage) yang bermakna ‘bayangan’, kanji %l (onyomi: ken)

yang bermakna ‘pedang’. Kata eiyuu sendiri memiliki makna ‘pahlawan’,
sedangkan ateji supada merupakan kosakata gairaigo yang diadaptasi dari kata

supada.

Konteks pada kalimat (35) adalah pengarang ingin mendeskripsikan
kemampuan dari pedang yang dimiliki pangeran Fai Distburg dengan
menambahkan ateji supada pada kata kage ken. Kata kage ken bermakna

‘bayangan’, yaitu kemampuan atau jurus dari pangeran Fai Distburg yang
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diaplikasikan pada pedangnya. Sedangkan ateji supada merupakan nama pedang
milik pangeran Fai Distburg, pedang tersebut dapat mengeluarkan kemampuan
bayangan pangeran Fai dengan sangat kuat. Kemudian ateji supada digunakan
untuk memberikan informasi tambahan mengenai pedang yang digunakan pangeran
Fai bernama supada yang dapat mengeluarkan kekuatan bayangan pangeran Fai
sehingga menjadi semakin kuat. Afeji supada dapat digolongkan ke dalam

pergeseran penyempitan makna.

(36) 50 “FRHTICIE 2 HIH 2 72 BEOR (ZKMKKO, 2022:C16)

e ru f u

50 Nen mae ni rekishi kara kieta seirei no min

‘Sekitar 50 tahun yang lalu, bangsa elf yang menghilang’.
Pada data (36) terdapat kata 1552 D IR (seirei no min) dengan ateji TV 7

(erufir). Kata §55E D & merupakan kosakata kango yang terdiri dari tiga kanji yaitu,

1)
n

kanji #§ (onyomi: sei) yang bermakna ‘peri, hantu’, kanji 32 (onyomi: rei) yang
bermakna ‘roh, jiwa’, kanji B (onyomi: min, kunyomi: tami) yang bermakna

‘bangsa’. Kata seirei no min sendiri memiliki makna ‘roh, arwah’, sedangkan ateji

elf merupakan kosakata gairaigo yang diadaptasi dari kata elf.

Konteks pada kalimat (36) adalah pengarang ingin memberikan informasi
identitas pada para roh atau arwah yang muncul kembali dengan menambahkan

ateji elf pada kata seirei no min. Kata seirei no min bermakna ‘roh, arwah’, yaitu
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entitas yang diceritakan pernah ada pada masa lalu yang muncul kembali.
Sedangkan ateji elf merupakan nama yang diberikan pada roh yang diceritakan
menghilang selama 50 tahun, elf tersebut turut membantu kerajaan dalam berperang
melawan musuh. Kemudian ateji elf digunakan untuk memberikan informasi
tambahan mengenai identitas dari roh yang muncul kembali. Ateji erufu dapat

digolongkan ke dalam pergeseran penyempitan makna.

37) EEEE I 2L H T (IS 7] L SbnE L

(ZKMKKO, 2022:C19)

Z e i r u m u

Koukogaku-sha ni hanashitara aoi kao de zettai ni tatakau na to iwa
remashita yo

‘Ketika aku memberitahukan Zeilm tentang ini, dia menjadi pucat dan berkata
(Jangan pernah coba untuk melawanya)’.

Pada data (37) terdapat kata & 7 “#3& (koukogakusha) dengan ateji & A

VL (zeirumu). Kata %152~ merupakan kosakata kango yang terdiri empat

kanji yaitu, kanji % (onyomi: kou, kunyomi: kangaeru) yang bermakna

‘pertimbangan’, kanji T (onyomi: ko, kunyomi: furui) yang bermakna ‘tua’, kanji

% (onyomi: Kagaku, kunyomi: manabu) yang bermakna ‘belajar’, dan kanji #&

(onyomi: sha, kunyomi: mono) yang bermakna ‘seseorang’. Kata koukogakusha
sendiri memiliki makna ‘arkeolog’, sedangkan ateji zeirumu merupakan kosakata

gairaigo yang diadaptasi dari kata zeilm.
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Konteks pada kalimat (37) adalah pengarang ingin memberikan informasi
identitas pada arkeolog dan ilmuan kerajaan Distburg dengan menambahkan ateji
zeirumu pada kata koukogakusha. Kata koukogakusha bermakna ‘arkeolog’, yaitu
para ahli yang meneliti sejarah manusai dan prasejarah melalui analisis sisa-sisa
material yang ditemukan. Sedangkan ateji zeirumu merupakan istilah yang
diberikan pada arkeolog dan peneliti kerajaan Distburg yang sedang meneliti
keberadaan elf yang telah lama menghilang. Kemudian ateji zeirumu digunakan
untuk memberikan informasi tambahan mengenai istilah khusus yang diberikan
pada arkeolog dan peneliti kerajaan Distburg. Ateji zeirumu dapat digolongkan ke

dalam pergeseran penyempitan makna.

. YA VTR
(38) HILH R EDF - T BEEE» (ZKMKKO, 2022:C13)

vuindesu

Are ga chichiue no itteta seireigo ka

‘Jadi itu yang ayah bilang soal vindes’
Pada data (38) terdapat kata }5SE5E (seireigo) dengan ateji V' 4 ¥ T A

(vuindesu). Kata F52EFE merupakan kosakata kango yang terdiri dari tiga kanji

yaitu, kanji }§ (onyomi: sei) yang bermakna ‘peri, hantu’, kanji 3£ (onyomi: rei)
yang bermakna ‘roh, jiwa’, kanji i (onyomi: go, kunyomi: kataru) yang bermakna

‘kata, bahasa’. Kata seireigo sendiri memiliki makna ‘bahasa roh’, sedangkan ateji

vuindesu merupakan kosakata gairaigo yang diadaptasi dari kata vindes.
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Konteks pada kalimat (38) adalah pengarang ingin memberikan informasi
identitas pada bahasa roh yang didengar oleh sang raja dengan menambahkan ateji
vuindesu pada kata seireigo. Kata seireigo bermakna ‘bahasa roh’, yaitu suara yang
didengar oleh sang raja yang kemudian diceritakan pada pangeran Fai. Sedangkan
ateji vuindesu merupakan istilah yang diberikan pada bahasa para roh atau elf.
Kemudian ateji vuindesu digunakan untuk memberikan informasi tambahan
mengenai istilah khusus yang diberikan pada bahasa yang digunakan oleh bangsa

elf. Ateji vuindesu dapat digolongkan ke dalam pergeseran penyempitan makna.

77 VXN

(39) X1 mIEE (ZKMKKO, 2022:C6)

Fuantazumu

Geneikaiko

“Phantoms”.

Pada data (39) terdapat kata %J5Z[RIEH (gen ei kaiko) dengan ateji 7 7 v

2 X I (fuantazumu). Kata XJ52[9]§H merupakan kosakata kango yang terdiri dari

empat kanji yaitu, kanji %) (onyomi: gen, kunyomi: mabarushi) yang bermakna

‘khayalan’, kanji 5 (onyomi: ei, kunyomi: kage) yang bermakna ‘bayangan’, kanji

[6] (onyomi: kai, kunyomi: mawashi) yang bermakna ‘waktu’, dan kanji &8 (onyomi:

ko, kunyomi: kaerimiru) yang bermakna ‘melihat ke belakang’. Kata gen ei kaiko
sendiri memiliki makna ‘ingatan hantu’, sedangkan ateji fuantazumu merupakan

kosakata gairaigo yang diadaptasi dari kata phantoms.
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Konteks pada kalimat (39) adalah pengarang ingin memberikan informasi
identitas pada jurus yang dikeluarkan oleh pangeran Fai dengan menambahkan
Sfuantazumu pada kata gen ei kaiko. Kata gen ei kaiko bermakna ‘ingatan hantu’,
yaitu jurus yang dikeluarkan pangeran Fai dengan pedang supada. Sedangkan ateji
fuantazumu merupakan nama jurus dari pangeran Fai yang berupa bayangan para
hantu. Kemudian ateji fuantazumu digunakan untuk memberikan informasi
tambahan mengenai istilah khusus yang diberikan pada jurus yang dikeluarkan
sehingga mudah diingat oleh pembaca. Ateji fuantazumu dapat digolongkan ke

dalam pergeseran penyempitan makna.

Berdasarkan analisis ateji dalam manga ZKMKKO, terdapat 4 ateji yang
ditemukan dalam manga. Seluruh ateji dalam manga mengalami pergeseran makna
menurut Tarigan. Ateji yang dominan digunakan oleh pengarang dalam manga
ZKMKKO adalah jenis afeji sebagai pronomina atau kata ganti, dikarenakan ateji
jenis ini menggantikan kata sebelumnya agar objek tersampaikan dengan jelas serta
ateji ini banyak digunakan untuk menujuk orang ketiga atau objek lain agar
memiliki identitas dan definisi dari sebuah karaker. Sedangkan ateji jenis
menunjukkan cara baca bentuk penulisan karya khusus adalah jenis ateji yang
paling sedikit digunakan, dikarenakan pengarang manga tidak banyak menciptakan
istilah baru atau kata baru dalam manganya. Pada jenis afeji sebagai ungkapan
pengganti, terdapat ateji yang berbeda dari sebelumnya, dikarenakan ateji yang

ditambahkan pada kata yang dituliskan dengan katakana bukan kanji seperti ateji



62

sebelumnya. Berikut merupakan fungsi ateji berdasarkan analisis ateji yang telah

ditemukan.

Ateji memiliki beberapa fungsi dalam bahasa Jepang, salah satunya adalah
untuk menunjukkan cara baca kata serapan atau gairaigo. Fungsi ini memberikan
nuansa asing yang nyata pada kata-kata yang rumit untuk dideskripsikan dalam
bahasa Jepang. Dengan penggunaan ateji, konteks dari objek yang dirujuk menjadi
lebih jelas. Selain itu, ateji juga menyatakan pronomina atau kata ganti. Dalam hal
ini, ateji membantu memberikan konteks serta identitas pada kata yang digunakan.
Dengan demikian, makna suatu kata dapat diperluas sehingga lebih tepat dalam

menggambarkan maksudnya.

Lebih lanjut, ateji juga digunakan untuk menunjukkan ungkapan pengganti.
Fungsi ini memungkinkan penulis atau pembicara menggunakan kata yang lebih
tepat untuk suatu objek, menghindari pengulangan kata dalam kalimat, dan
memastikan bahwa maksud yang ingin disampaikan dapat dimengerti secara efektif.
Terakhir, ateji juga sering digunakan untuk menunjukkan cara baca bentuk
penulisan khusus, yang bertujuan untuk menambahkan identitas pada objek karya

yang dibuat oleh pengarang secara spesifik, memperkaya makna dari karya tersebut.



BAB 1V

PENUTUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis bentuk dan pergeseran makna ateji yang dipaparkan
pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan hal-hal berikut ini. Terdapat 39 ateji
dalam manga Zensei wa Ken Mikado. Konjou Kuzu Ouji karya Ataka Hayagami,
yang terbagi dalam 4 jenis yaitu, 4 ateji yang menunjukkan cara baca kata
serapan atau gairaigo, 22 ateji sebagai pronomina atau kata ganti, 8 ateji yang
menunjukkan ungkapan pengganti, dan 5 ateji yang menunjukkan cara baca
bentuk penulisan karya khusus pengarang.

Pergeseran makna yang terjadi pada ateji yang ditemukan pada analisis
sebelumnya terbagi menjadi 4 jenis yaitu, 7 pergeseran perluasan makna, 27
penyempitan pergeseran makna, 2 pergeseran penukaran makna, 3 pergeseran
persamaan makna.

Dapat disimpulkan bahwa, selain berfungsi menyampaikan makna lain dari
kata yang ingin disampaikan oleh pengarang, ateji juga digunakan untuk
menggambarkan korelasi antara perbedaan konteks makna suatu kata.
Penggunaan ateji tidak memiliki dasar atau patokan khusus secara benar,
penggunaanya didasarkan kehendak serta keinginan pengarang untuk
memberikan makna lain pada suatu kata, seperti identitas ataupun konteks

makna suatu kata.
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4.2 Saran

Berdasarkan penelitian mengenai ateji ini masih dapat dikembangkan lebih
luas lagi. Penulis menyarankan objek lain seperti surat kabar atau majalah.
Penulis juga menyarankan penelitian ateji dapat dilihat dari fungsi serta latar
belakang penggunaan ateji pada suatu kata, serta melakukan penelitian ateji
dengan teori yang berbeda, misalnya terori dari Lewis Mia atau
mengembangkan teori dari Shirose Ayako pada jenis ateji yang ke-7 yaitu ateji
yang menunjukkan cara baca bentuk penulisan karya khusus, untuk lebih

dispesifikasikan karya khusus yang seperti apa.
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AR RS H T, REFAZRT ST, BRFMERTETY, 20

MEICBWT, XV A VL2 4BEOERY 7 ., T742bbEKROILA,
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LUT EotrabRo—fl<d 5,

77eFA4

(1) EFE ! | (ZKMKKO, 2022:C19)
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R&GF 2R T Y THERIT, AR CRA I N Y TFohTRd —ikI
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LAMPIRAN

Tabel data
NO KANJI MAKNA ATEJI MAKNA JENIS ATEJI | PERGESERAN
MAKNA
1 AR Tekanan 7T T4 Gravitasi 2 2
Jjuatsu Gurabiichi
2 JE& g B Alat ajaib A Perangkap 2 2
Madougu Torappu
3 G Upacara SN— T g — Pesta 2 2
Iroukai peringatan Pati
4 W% 111 58 Vampir VT VSNAT Vampir 2 6
kyukelsuki Vuanpaia
5 e para guru AT Semua 5 1
sensei tachi mina
6 F4 AN TITATEY Tentara distburg brLED Kami/Kita 5 1
Disutoburugu-hei mo Juga watashitachi semua
7 F Raja F 1 Aku 5 1
ou ore
8 =3 Kakak ipar X 1570 Saudara 5 1
gikei kyoudai
9 A Saya ety Pengawal 5 1
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watashi goei
10 S g Guru I fo Tx Semua
Sensei tachi Minna
11 EH Putra sulung VAV IV Gloria
chounan Guroria
12 & Anak kedua ATy Shutten
Jinan Shutten
13 == Putra ketiga BF 2z Anda
san nan omae
14 B pahlawan Huro Dia
eiyu aitsu
15 N Hidup ini AN Kali ini
konjou konkai
16 A Pengawal AARXA Meido
goei Meido san
17 G Kakak kedua ATy Shutten
Ji kei dono Shutten
18 L Hidup ini W¥ Sekarang
konjou ima
19 224 Pedang Z o ini
Kage ken bayangan koitsu
20 B[]~ Negara tetangga T4 R Afilus
Ringoku e afirisu
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21 B DT Anak itu <747 Mephia
Ano ko ga Mafia
22 B pahlawan A F 42 Edith
eiyuu idisu
23 L Korban selamat | # s> fipfs | Temanya/Mereka
Seizon sha Aitsu no
nakama
24 7 2 FET Pangeran Kusu F1 Aku
Kusu Ouji Pangeran ketiga ore
25 A Pria/orang 7= Seseorang
hito dareka
26 EpE idiot B A “bodoh” Istilah
baka oroka ini pun sama

artinya dengan
baka, yaitu
menunjukkan
seseorang
dengan
kecerdasan yang
rendah,
pemikiran yang
lamban, serta
melakukan hal-
hal yang konyol.
Namun, di sisi
lain istilah ini
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pun digunakan
untuk seseorang

yang belum
dewasa. Orang
yang bodoh
seringkali
disebut dengan
istilah oroka-
mono”.
27 FARA N TAY Distburg 5% Rumah
disutoburugu uchi
28 it darah oy Makanan
ketsueki shokuryou
29 HA FE S A Lokasi iyt Bayangan
Shutsugen basho penampilan Kage
30 B pahlawan T Peringkat lebih
eiyu Kakushita rendah
31 BiIFL Pengampunan/ Z1E5 0 Hadiah
oyurushi memaaftkan Go houbi
32 wWHD Hari yang jauh Bt Zaman dahulu/
Tooi hi no Zen se Era scbelumnya
33 AR Teman MF L Keluarga
nakama kazoku
34 MR\ L dasar Hurx o Salam
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nemawashi aisatsu
35 SAAG Ingatan hantu 795 v RZ A Phantoms
Genei kaiko fuantazumu
36 B4 Pedang 28— R Supada
Kage ken bayangan Supada
37 BEoOR Orang-orang roh L7 Elf
Seirei no min / para roh erufu (peri elf)
38 Hkh g Arkeolog FEA LA Zeirum
Kokogaku sha zeirumu
39 fh e sn Bahasa roh V4T R Vindes
seireigo vuindesu

Shirose Ayako membagi ateji menjadi 7 jenis;

1. Ateji yang menunjukkan cara baca dalam bahasa percakapan atau bahasa lisan.

2. Ateji yang menunjukkan cara baca kata serapan atau gairaigo. (4)

3. Ateji yang menunjukkan cara baca dengan penulisan singkatan bahasa asing.

4. Ateji yang menjelaskan istilah pada bidang olahraga.

5. Ateji yang menjelaskan pronominal atau kata ganti. (22)

6. Ateji yang menunjukkan ungkapan pengganti. (8)

7. Ateji yang digunakan untuk istilah yang dibuat khusus oleh pengarang suatu karya. (5)



Tarigan, 1993 menjelaskan bahwa pergeseran makna memiliki beberapa jenis yaitu:
1. Perluasan. (8)

2. Penyempitan. (24)

3. Peninggian.

4. Penurunan.

5. Penukaran. (4)

6. Persamaan. (3)
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